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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PERAN ORANG TUA DENGAN KEJADIAN STUNTING 

PADA ANAK USIA 3-5 TAHUN DI WILAYAH PUSKESMAS PULO LOR 

JOMBANG 

Oleh : 

Savita Nur Jannah, Inayatur Rosyidah, Iva Milia HR 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

savitanurjannah027@gmail.com 

 

Pendahuluan: Stunting merupakan suatu kondisi anak mengalami tubuh lebih pendek 

dan tidak sesuai dengan usianya. Anak usia 3-5 tahun sangat berisiko mengalami stunting 

hal tersebut harus mendapat dukungan dari orang tua, baik secara fisik, psikologis dan 

nuttrisi. Faktor pemicu yang menyebabkan stunting adalah peran orang tua tidak berjalan 

secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan peran orang tua 

dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Pulo Lor Jombang. Metode: Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Populasinya adalah ibu yang memiliki anak stunting dengan usia 3-5 tahun sebanyak 60 

responden diambil dengan teknik random sampling dan didapatkan sampel sebanyak 52 

responden. Variabel independent penelitian ini adalah peran orang tua yang diukur 

menggunakan kuesioner dan variabel dependent penelitian ini adalah kejadian stunting 

menggunakan lembar observasi dengan pengolahan data editing, coding, scoring, 

tabulating. Analisis statistic uji dengan uji rank spearmen. Hasil: hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 52 responden terdapat peran orang tua dengan kategori baik 

berjumlah 2 responden (3,8%) dan peran orang tua dengan kategori cukup berjumlah 23 

responden (44,2%), sedangkan peran orang tua dengan kategori kurang berjumlah 27 

responden dan seluruhnya mengalami kejadian stunting dengan jumlah 52 responden 

(100%). Hasil uji rank spearmen diperoleh nilai p = 0,03 <  α 0,05 artinya H0 ditolak H1 

diterima. Kesimpulan: ada hubungan peran orang tua dengan kejadian stunting pada 

anak usia 3-5 tahun di wilayah Puskesmas Pulo Lor Jombang. Saran: Diharapkan orang 

tua senantiasa meningkatkan pola pengasuhan yang baik meliputi kebutuhan biomedis, 

mental, maupun emosional. 

Kata kunci : peran orang tua, kejadian stunting 
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ABSTRACT 

 

THE RELATION BETWEEN THE ROLE OF PARENTS AND THE 

INCIDENCE OF STUNTING IN CHILDREN AGED 3-5 YEARS IN THE 

PULO LOR JOMBANG HEALTH CENTER AREA 

By : 

Savita Nur Jannah, Inayatur Rosyidah, Iva Milia HR 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

savitanurjannah027@gmail.com 

 

Introduction: Stunting is a condition in which children experience shorter bodies and are 

not in accordance with their age. Children aged 3-5 years are very at risk of stunting, 

they must receive support from parents, both physically, psychologically and 

nutritionally. The trigger factor that causes stunting is that the role of parents does not 

run optimally. This study aims to analyze the relationship between the role of parents and 

the incidence of stunting in the work area of the Pulo Lor Jombang Health Center. 

Method: This type of research is quantitative research with a cross sectional approach. 

The population is mothers who have stunted children aged 3-5 years as many as 60 

respondents were taken by random sampling technique and obtained a sample of 52 

respondents. The independent variable of this study is the role of parents measured using 

questionnaires and the dependent variable of this study is the incidence of stunting using 

observation sheets with data processing editing, coding, scoring, tabulating. Test 

statistical analysis with spearmen rank test. Results: the results showed that from 52 

respondents there were 2 respondents with good category parental roles (3.8%) and 23 

respondents (44.2%) parental roles with sufficient categories (44.2%), while the role of 

parents with less categories amounted to 27 respondents and all experienced stunting 

events with a total of 52 respondents (100%). The results of the spearmen rank test 

obtained p value = 0.03 < α 0.05 meaning that H0 rejected H1 accepted. Conclusion: 

there is a relationship between the role of parents and the incidence of stunting in 

children aged 3-5 years in the Pulo Lor Jombang Health Center area. Suggestion: It is 

expected that parents will always improve good parenting patterns including biomedical, 

mental, and emotional needs. 

Keywords: role of parents, incidence of stunting 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Stulnting masih me lnjadi salah satul masalah telrbe lsar di dulnia. Stulnting 

me lrulpakan  sulatul kolndisi di mana anak telrse lbult le lbih pelnde lk dari biasanya yang 

tidak selsulai de lngan ulsianya. Salah satul masalah kelgagalan tulmbulh ke lmbang 

yang diselbabkan karelna ke lkulrangan gizi krolnis, relndahnya pe lrkelmbangan 

moltolrik pada anak dise lrtai tidak se limbangnya fulngsi tulbulh, dan stimullasi 

psikolsolsial. Anak yang be lrulsia 3-5 tahuln sangat relntan me lngalami stulnting hal 

ini haruls me lndapatkan dulkulngan le lbih dari olrang tula, baik dulkulngan fisik, 

psikollolgis dan nultrisi (gizi yang culkulp)  ulntulk me lnce lgah ganggulan pelrtulmbulhan 

dan pelrkelmbangan dalam jangka waktul yang panjang bagi kelhidulpan anak 

telrse lbult   (Nole lraini elt al., 2023). Masalah  stulnting  bisa karelna salah satulnya 

dasar pelran  olrang tula se lpe lrti gagalnya pelmbe lrian ASI elksklulsif, me lnghe lntikan 

pe lmbe lrian ASI dibawah ulsia 2 tahuln, tidak rultin me lngikulti polsyandul, dan 

pe lke lrjaan olrang tula (Ayul & Rolsyida, 2023). Fe lnolme lna masalah pelran olrang tula 

di wilayah pulske lsmas Pullo l Lolr  Jolmbang, banyak dijulmpai ibul yang tidak telrlalul 

me lmpe lrhatikan cara me lmbe lrikan makan pada anaknya, celnde lrulng me lmbe lrikan 

makanan apa adanya tanpa me lmpe lrhatikan nilai gizi dari makanan te lrselbult. 

Me lrelka julga me lnyatakan ke lndala e lkolnolmi yang minim di kellularganya dan 

kulrangnya pe lran olrang tula dalam prolse ls tulmbulh kelmbang anak dikarelnakan ibul 

yang be lkelrja dan anak di asulh ollelh ne lne lknya.  

Data Wolrld He lalth Olrganizatioln (WHOl, 2021), angka keljadian stulnting di 

dulnia me lncapai 22% atau l selbanyak 149,2 julta. Me lnulrult Ke lme lntrian Ke lse lhatan 
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pada tahuln 2022, angka stulnting belrada pada angka 21,6%. Se ldangkan me lnulrult 

Ke lpala Dinas Ke lse lhatan (Dinke ls Kolta Sulrabaya) me lnyatakan bahwa 

be lrdasarkan pre lvalelnsi stulnting pada tahuln 2022 di Jawa Timulr be lrjulmlah 

19,2%. Ke lpala Dinas Pe lnge lndalian Pelnduldulk dan Ke llularga Belrelncana, 

Pe lmbe lrdayaan Pe lrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak (DPPKB-PPPA) Kabulpateln 

Jolmbang me lnganalisa stu lnting di Jolmbang masih pulnya poltelnsi tinggi se lkitar 

20% dari julmlah toltal ke lsellulrulhan masyarakat. Me lnulrult data Dinas Ke lselhatan 

Kabulpateln Jolmbang pre lvalelnsi stulnting pada tahuln 2021 me lngalami pe lnulrulnan 

dari tahuln se lbellulmnya yang belrjulmlah 16,9% me lnjadi 10,6%. Dari hasil 

pe lne llitian selbe llulmnya didapatkan data prelvalelnsi stulnting di wilayah pulske lsmas 

Pullol Lolr Jolmbang pada tahuln 2022, didapatkan prelvale lnsi stulnting delngan 

julmlah 19,2 % yang me lngalami stulnting. Pre lvalelnsi stulnting di wilayah 

pulske lsmas Pullol Lolr Jo lmbang  be lrjulmlah 60 anak. Be lrdasarkan Stuldi 

Pe lndahullulan yang dilakulkan di Dulsuln Pullol Lapangan Jolmbang pada tanggal 31 

Marelt 2023 didapatkan dari 15 anak, 7 diantaranya stulnting, 2 diantaranya tidak 

telrlalul me lmpe lrhatikan nu ltrisi maulpuln gizi pada anak, 3 diantaranya kulrangnya 

pe lran olrang tula dalam pro lse ls tulmbulh ke lmbang anak dikarelnakan ibul be lke lrja dan 

3 diantaranya me lngatakan minimnya e lkolnolmi me lnye lbabkan kulrangnya makanan 

yang be lrnilai gizi tinggi ulntulk anaknya.  

Stulnting me lrulpakan keljadian gagal tulmbulh ke lmbang yang diselbabkan ollelh 

be lbe lrapa faktolr selpe lrti, statuls gizi yang bulrulk pada saat ke lhamilan, le lpas 

me lnyulsuli se lbe llulm waktu l 2 tahuln, pe llayanan ke lselhatan selpe lrti imulnisasi yang 

tidak dilakulkan selcara rultin/telrjadwal olle lh olrang tula, bayi de lngan belrat badan 

lahir relndah (BBLR), statuls e lkolnolmi ke llularga yang minim, hygine l sanitasi 
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dalam ke lgiatan selhari-hari yang kulrang baik, dan kulrangnya pelnge ltahulan ibul 

telntang pe lran olrang tula  ke lpada anak (Yolse lfi, 2023). Olrang tula me lmiliki pe lran 

pe lnting dalam me lme lnulhi gizi anak karelna masih me lmbultulhkan pelrhatian khulsuls 

dalam pe lrkelmbangannya, lelbih khulsulsnya pelran olrang tula te lrultama ibul selbagai 

solsolk yang paling selring belrsama de lngan anak. Jika olrang tula me lmiliki 

pe lnge ltahulan yang baik te lntang stulnting, maka akan lelbih aktif dalam me lnde ltelksi 

se ljak dini dan me lnce lgah stulnting. Pe lran olrang tula dapat me lmpe lngarulhi pe lrilakul 

pe lncelgahan stulnting telrultama dalam pe lnge ltahulan ibul me lnge lnai asulpan gizi pada 

anak me lrulpakan faktolr pe lnting dalam me llakulkan pe lnce lgahan stulnting (Sapultra 

e lt al., 2023). Anak yang tidak me lndapatkan asulpan gizi selimbang pasti sangat 

be lrbelda delngan anak yang me lndapatkan asulpan gizi se limbang. Pe lngarulh 

stulnting pada anak khulsu lsnya dalam masa gollde ln agel me llipulti belbe lrapa aspelk 

pe lrkelmbangan yang saling be lrkaitan. Pe lngarulh yang sangat dolminan te lrlihat 

yaitul adanya ganggulan fisik yang pe lrkelmbangannya tidak dapat diullang lagi, 

se lhingga me lngakibatkan pelrfolrma kelrja anak kelde lpannya dapat telrganggul, 

apabila tidak diikulti delngan catch – ulp grolwth ( me lnge ljar pe lrtulmbulhan ) akan 

me lnye lbabkan stulnting be lrkelpanjangan yang me lngakibatkan pe lnulrulnan pe lrfolrma 

tulbulh pada anak telrse lbu lt (Nazidah e lt al., 2022). Se ldangkan IQ sangat elrat 

kaitannya de lngan kolgnitif anak, kelmampulan be lrfikir karelna me lnyangkult kinelrja 

oltak, dan julga bisa me lnye lbabkan kulrangnya kelce lrdasan, lambatnya ke lmatangan 

se ll syaraf, lambatnya relspoln solsial, selrta lambatnya kelmampulan moltolrik pada 

anak  (Lelstari elt al., 2022).  

Pe lrkelmbangan anak sangat di pelngarulhi ollelh pe lran olrang tula baik ibul 

ataulpuln ayah. Prolsels pe lrkelmbangan akan di pe lngarulhi ollelh be lbe lrapa pe lran 
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olrang tula telrhadap anaknya. Salah satul sollulsinya yang bisa ditelrapkan adalah  

me lngultamakan kelpe lntingan anak me llaluli te lrpelnulhininya pelran olrang tula 

me llipulti asah, asih, asulh. Ke lbultulhan anak telrkait asulpan gizi, sanitasi air be lrsih, 

rasa aman, kasih sayang, ke lpribadian, ke lcelrdasan dll  (Arifah e lt al., 2019) 

1.2 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang di atas dapat dirulmulskan masalah pelne llitian 

se lbagai belrikult “apakah ada hulbulngan pelran olrang tula de lngan keljadian stulnting 

pada anak ulsia 3-5 tahuln, di pulskelsmas Pullol Lolr Jolmbang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Me lnganalisa hulbulngan antara pelran olrang tula de lngan keljadian stulnting pada 

anak ulsia 3-5 tahuln, di wilayah kelrja pulskelsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Ulntulk me lngidelntifikasi pe lran olrang tula di wilayah kelrja  pulske lsmas Pullol 

Lolr Jolmbang. 

2. Me lngidelntifikasi keljadian stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln di wilayah ke lrja  

pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

3. Me lnganalisis hulbulngan pe lran olrang tula delngan ke ljadian stulnting di wilayah 

ke lrja pulskelsmas Pullol Lolr Jolmbang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Me lnambah khasanah kelilmulan te lntang gizi dan nultrisi yang pe lnting pada 

anak ulsia 3-5 tahuln dan me lmbe lntulknya olrang tula telntang pelran olrang tula yang 

be lnar dalam pe lmbe lrian makan dan nultrisi pada anak  

1.4.2 Manfaat Praktis. 

1. Bagi Olrang Tula  

Me lningkatkan pe lngeltahulan dan kelsadaran olrang tula me lnge lnai pelntingnya 

pe lran olrang tula dalam me lmbe lrikan makan yang me lngandulng nilai gizi 

tinggi ulntulk me lnce lgah ke ljadian stulnting. 

2. Bagi Pe lrawat 

Se lbagai dasar dalam pe lmbe lrian ataul manaje lme ln pelnge llollaan pelran olrang 

tula delngan ke ljadian stulnting. 

3. Bagi Instansi 

Me lnambahkan re lfe lrelnsi pe lne llitian telntang Pe lran olrang tula dan pe lntingnya 

me lmbe lrikan nultrisi yang se lsulai dan te lpat selsulai ke lbultulhan anak ulntulk 

me lnce lgah te lrjadinya stulnting. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Anak  

2.1.1 De lfinisi Anak 

Anak adalah se lselolrang yang be llulm be lrulsia 18 tahu ln dan te lrmasulk anak 

yang masih di dalam kandulngan yang belrarti selgala kelpe lntingan akan 

pe lngulpayaan pe lrlindulngan telrhadap anak suldah dimullai se ljak anak telrselbult 

be lrada di dalam kandu lngan hingga be lrulsia 18 tahuln. Se lcara ulmulm dikatakan 

anak adalah se lselolrang yang dilahirkan dari pe lrkawinan antara selolrang 

pe lrelmpulan de lngan selse lolrang laki-laki (Bigulpik, 2019) 

Anak adalah se lselolrang yang dilahirkan dan me lrulpakan awal ataul cikal 

bakal lahirnya gelne lrasi barul ataul pelne lruls cita-cita kellularga ataul agama 

maulpuln bangsa dan ne lgara. Anak haruls di didik agar me lmiliki pelnge ltahulan 

dan kelpribadian yang baik. Prolse ls pelrke lmbangan anak me lnjadi de lwasa 

me lrulpakan prolsels yang sangat panjang dan me lme lrlulkan pe lngawasan yang 

sangat keltat. Hal telrselbult belrtuljulan agar anak tulmbulh de lngan fisik yang kat 

dan selhat sulpaya tidak me lnimbullkan dampak dikelmuldian hari (Napitulpullul, 

2019). 

2.1.2 Ke lbultulhan Dasar Anak 

Ke lbultulhan dasar ulntulk tulmbulh kelmbang anak selcara ulmulm 

digollolngkan me lnjadi ke lbultulhan fisik-biolme ldis (asulh) yang me llipulti, pangan 

ataul gizi, pe lrawatan kelse lhatan dasar, telmpat tinggal yang layak, sanitasi, 

sandang, ke lse lgaran jasmani ataul re lkrelasi. Ke lbultulhan e lmolsi ataul kasih saying 
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(Asih), pada tahuln-tahuln pe lrtama ke lhidulpan, hulbulngan yang e lrat, me lsra dan 

se llaras antara ibul ataul pe lngganti ibul delngan anak me lrulpakansyarat yang 

multlak ulntulk me lnjamin tulmbulh ke lmbang yang se llaras baik fisik, me lntal 

maulpuln psikolsolsial (Lolka e lt al., 2019) 

2.1.3 Tingkat Pelrke lmbangan Anak 

Me lnulrult karaktelristik anak se lsulai tingkat pelrke lmbangan yaitul se lbagai 

be lrikult : 

1. Ulsia Bayi (0-1 tahuln) 

Pada ulsia ini bayi bellulm dapat me lnge lksprelsikan pe lrasaan dan pikirannya 

de lngan kata-kata. Ollelh karelna itul, kolmulnikasi delngan bayi lelbih banyak 

me lnggulnakan jelnis kolmulnikasi noln ve lrbal. Pada saat lapar, hauls, basah dan 

pe lrasaan tidak nyaman lainnya, bayi hanya bisa me lnge lkspre lsikan 

pelrasaannya delngan melnangis. Walaulpuln delmikian, selbelnarnya bayi dapat 

belrelspoln telrhadap tingkah lakul olrang delwasa yang belrkolmulnikasi 

delngannya selcara noln velrbal, misalnya melmbelrikan selntulhan, delkapan, dan 

melnggelndolng dan belrbicara lelmah lelmbult bayi bellulm dapat 

melngelksprelsikan pelrasaan dan pikirannya delngan kata-kata. Ollelh karelna itul, 

kolmulnikasi delngan bayi lelbih banyak melnggulnakan jelnis kolmulnikasi noln 

velrbal. Pada saat lapar, hauls, basah dan pelrasaan tidak nyaman lainnya, bayi 

hanya bisa melngelksprelsikan pelrasaannya delngan melnangis. Walaulpuln 

delmikian, selbelnarnya bayi dapat belrelspoln telrhadap tingkah lakul olrang 

delwasa yang belrkolmulnikasi delngannya selcara noln velrbal, misalnya 

melmbelrikan selntulhan, delkapan, dan melnggelndolng dan belrbicara lelmah 
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lelmbult melmangkulnya karelna bayi akan melrasa takult. Lakulkan kolmulnikasi 

telrlelbih dahullul delngan ibulnya. Tulnjulkkan bahwa kita ingin melmbina 

hulbulngan yang baik delngan ibulnya. 

2. Ulsia pra selkollah (2-5 tahuln)  

Karaktelristik anak pada masa ini telrultama pada anak dibawah 3 tahuln 

adalah sangat elgolselntris. Sellain itul anak julga melmpulnyai pelrasaan takult 

olada keltidaktahulan selhingga anak pelrlul dibelri tahul telntang apa yang akan 

akan telrjadi padanya. Misalnya, pada saat akan diulkulr sulhul, anak akan 

melrasa mellihat alat yang akan ditelmpellkan kel tulbulhnya. Ollelh karelna itul 

jellaskan bagaimana akan melrasakannya. Belri kelselmpatan padanya ulntulk 

melmelgang thelrmolmeltelr sampai ia yakin bahwa alat telrselbult tidak belrbahaya 

ulntulknya. 

Dari hal bahasa, anak bellulm mampul belrbicara fasih. Hal ini diselbabkan 

karelna anak bellulm mampul belrkata-kata 900-1200 kata. Ollelh karelna itul saat 

melnjellaskan, gulnakan kata-kata yang seldelrhana, singkat dan gulnakan istilah 

yang dikelnalnya. Belrkolmulnikasi delngan anak mellaluli olbjelk transisiolnal 

selpelrti bolnelka. Belrbicara delngan olrangtula bila anak malul-malul. Belri 

kelselmpatan pada yang lelbih belsar ulntulk belrbicara tanpa kelbelradaan 

olrangtula. Satul hal yang akan melndolrolng anak ulntulk melningkatkan 

kelmampulan dalam belrkolmulnikasi adalah delngan melmbelrikan puljian atas 

apa yang tellah dicapainya. 

3. Ulsia selkollah (6-12 tahuln)  
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Anak pada ulsia ini suldah sangat pelka telrhadap stimulluls yang dirasakan 

yang melngancam kelultulhan tulbulhnya. Ollelh karelna itul, apabila belrkolmulnikasi 

dan belrintelraksi solsial delngan anak diulsia ini haruls melnggulnakan bahasa 

yang muldah dimelngelrti anak dan belrikan colntolh yang jellas selsulai delngan 

kelmampulan kolgnitifnya.  

Anak ulsia selkollah suldah lelbih mampul belrkolmulnikasi delngan olrang delwasa. 

Pelrbelndaharaan katanya suldah banyak, selkitar 3000 kata dikulasi dan anak 

suldah mampul belrpikir selcara kolnkrelt. 

4. Ulsia relmaja (13-18)  

Fasel relmaja melrulpakan masa transisi ataul pelralihan dari akhir masa anak-

anak melnuljul masa delwasa. Delngan delmikian, polla pikelr dan tingkah lakul 

anak melrulpakan pelralihan dari anak-anak melnuljul olrang delwasa. Anak haruls 

dibelri kelselmpatan ulntulk bellajar melmelcahkan masalah selcara polsitif. Apabila 

anak melrasa celmas ataul strelss, jellaskan bahwa ia dapat melngajak bicara 

telman selbaya ataul olrang delwasa yang ia pelrcaya. Melnghargai kelbelradaan 

idelntitas diri dan harga diri melrulpakan hal yang prinsip dalam 

belrkolmulnikasi. Lulangkan waktul belrsama dan tulnjulkkan elksprelsi wajah 

bahagia. 

2.2 Konsep Gizi 

Statuls gizi me lnu lrult Ke lme lnke ls RI dan WHOl 2020 adalah keladaan yang 

diakibatkan ollelh ke lse limbangan antara asulpan zat gizi dari makanan de lngan 

ke lbultulhan nultrisi yang dipe lrlulkan tulbulh ulntulk me ltabollisme l. Statuls gizi 

adalah ulkulran kelbe lrhasilan dalam pelme lnulhan nultrisi ulntulk anak yang 
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diindikasikan ollelh be lrat badan dan tinggi badan anak. Statuls gizi julga 

didelfinisikan selbagai statuls kelse lhatan yang dihasilkan ollelh kelse limbangan 

antara kelbultulhan dan masulkan nultrisi. Indikatolr statuls gizi adalah tanda-tanda 

yang dapat dikeltahuli ulntulk me lnggambarkan tingkat gizi selse lolrang.  

2.2.1 Klasifikasi statuls Gizi 

Me lnulrult (Stulde lnt elt al., 2021) Te lrkait belbe lrapa istilah statuls gizi pada 

anak balita yang selring digulnakan : 

1. Gizi kulrang dan gizi bulrulk 

Stauls gizi yang tellah didasarkan pada indelks be lrat badan me lnulrult ulmulr 

(BB/Ul) me lrulpakan istilah ulnde lrwe light (gizi kulrang) dan se lvelrly 

ulnde lrwe light (gizi bulrulk). 

2. Pe lnde lk dan sangat pelnde lk 

Be lrdasarkan pada indelks panjang badan me lnulrult ulmu lr (PB/Ul) ataul tinggi 

badan me lnulrult ulmu lr (TB/Ul) de lngan istilah stulnteld (pe lnde lk) dan se lvelrly 

stulnte ld (sangat pelnde lk). 

3. Kulruls dan sangat kulruls 

Be lrdasarkan inde lks be lrat badan me lnulrult panjang badan (BB/PB) ataul be lrat 

badan me lnulrult tinggi badan (BB/TB) de lngan istilah wasteld (kulruls) dan 

se lvelrly waste ld (sangat kulruls). 

2.2.2 Faktolr – faktolr yang me lmpe lngarulhi statuls gizi 

Me lnulrult faktolr masalah gizi dibagi me lnjadi dula yaitul factolr langsulng 

dan factolr tidak langsulng : 
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a. Pe lnyakit infe lksi 

Pe lnyakit infe lksi dan keladaan gizi anak me lrulpakan dula hal yang saling 

me lmpe lngarulhi. Infe lksi dapat me lngakibatkan nafsul makan pada anak 

be lrkulrang ataul me lnulru ln, se lhingga be lrakibat kulrangnya zat gizi dalam tulbulh 

anak. pe lnyakit infelksi dapat me lnye lbabkan ke ladaan gizi kulrang baik, karelna 

taraf gizi yang bulrulk anak akan se lmakin lelmah dalam me llawan sakit infe lksi 

telrse lbult akibat dari relaksi kelke lbalan tulbulh yang me lnulru ln.  

b. Asulpan makan 

Makanan me lrulpakan kelbultulhan dasar bagi manulsia. Makanan yang di 

kolnsulmsi be lragam je lnuls de lngan belrbagai cara pe lngollahannya. Bayi dan anak 

balita sangat me lmbultulhkan makanan ulntulk pelrtulmbulhan dan 

pe lrkelmbangannya. Ulntulk itul dipelrlulkan makanan yang colcolk bagi ulsia balita 

dan anak balita yang me lngandulng zat gizi culkulp. 

c. Pe lnge ltahulan telntang zat gizi 

Pe lnge ltahulan yang belrhulbulngan de lngan masalah kelselhatan akan 

me lmpe lngarulhi telrjadinya ganggulan kelse lhatan. Delngan me lmiliki 

pe lnge ltahulan khulsulsnya ke lselhatan, se lselolrang dapat me lnge ltahuli belrbagai 

macam ganggulan kelse lhatan yang me lmulngkinkan telrjadi se lrta dapat dicari 

pe lme lcahnya. Kulrangnya pelnge ltahulan gizi me lngakibatkan kulrangnya 

ke lmampulan me lne lrapkan infolrmasi dalam ke lhidulpan se lhari-hari dan 

me lrulpakan salah satul pe lnye lbab telrjadinya ganggulan zat gizi pada anak 

d. Ke lse lhatan lingkulngan 
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Me lngkolnsulmsi makanan se lcara telrbatas dan hidulp di lingkulngan yang 

kulrang selhat dapat me lngakibatkan risikol bayi yang me lndapat ASI dan 

me lndapat makanan pe llelngkap te lrlalul dini adalah pelnyakit diarel. Te lrbulkti 

ditelmulkannya se ljulmlah baktelri pada makanan. Faktolr kolntaminasi tangan 

ollelh mikrolbaktelri julga me lnye lbabkan diarel. Kulalitas dan kulantitas air 

me lrulpakan faktolr pe lnting pe lne lntul molrbiditas pada anak. 

2.3 Konsep Stunting 

2.3.1 De lfinisi stulnting 

Stulnting adalah kelgagalan tulmbulh kelmbang pada anak-anak yang 

diakibatkan olle lh kulrangnya gizi yang be lrkelpanjangan, pe lnyakit me lnullar 

be lrullang, dan stimullasi psikolsolsial yang tidak me lmadai.  Stulnting pada anak 

yang telrjadi karelna ke lkulrangan nultrisi jangka panjang (krolnik) akan 

me lnye lbabkan ke llainan pe lrtulmbulhan, me lnye lbabkan me lre lka me lnjadi le lbih 

pe lnde lk (kelrdil) dari rata-rata ulntulk ulsia me lre lka. Se lo lrang anak me lnde lrita 

stulnting, maka akan me lmiliki dampak bulrulk bagi kelhidulpan selkarang 

ataulpuln ke lhidulpan pada masa yang akan datang. Fre lku le lnsi rasa sakit akan 

me lningkat, pe lrkelmbangan kolgnitif dan moltolrik anak yang me lnulruln (Astulti & 

Damayanti, 2023). 

2.3.2 Klasifikasi Stulnting 

Me lnulrult (Napitulpullul, 2019) Antrolpolme ltri digulnakan ulntulk me lnilai 

proltelin dan ke ltidakselimbangan asulpan e lnelrgi. Be lrat badan me lnulrult tinggi 

badan (BB/TB), yang dinyatakan de lngan satulan standar delviasi z (Z-scolrel), 

dan belrat badan me lnulru lt ulmulr (BB/Ul) adalah dula colntolh inde lks antrolpolme ltri 

yang se lring digulnakan. Inde lks panjang/tinggi badan be lrdasarkan ulmulr 
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digulnakan ulntulk me lnge ltahuli anak balita telrjadi stulnting ataul tidak stulnting 

de lngan me lnggulnakan antrolpolme ltri.  

Indelks Tinggi Badan melnulrult Ulmulr (TB/Ul) anak ulsia 0 sampai delngan 

60 bullan delngan katelgo lri pelnilaian : 

a. Sangat pelndelk (selvelrelly stu lnteld) 

b. Pelndelk (stu lnteld) 

c. No lrmal 

Tabel 2.1 Standar Pelnilaian Statuls Gizi Anak melnulru lt Tinggi Badan/Ulmu lr 

(TB/Ul) 

Kategori Ambang batas Z- score 

Sangat pelnde lk z scolre l <- 3.0 

Pe lnde lk z scolre l ≥ - 3,0 sampai de lngan z scolrel < - 2.0 

Nolrmal  z scolre l ≥ -2,0  

 

2.3.3 Faktr Pelnye lbab Stulnting 

Stulnting dise lbabkan olle lh faktolr mulltidime lnsi, diantaranya pe lran olrang 

tula delngan molde ll  pe lngasulhan yang kulrang baik, kulrangnya pe lnge ltahulan ibul 

telntang pelndidikan kelse lhatan me lnge lnai gizi yang baik, kulrangnya aksels 

telrhadap makanan belrgizi dikarelnakan e lkolnolmi yang minim. Be lrikult 

be lbe lrapa faktolr pelnye lbab stulnting yaitul : 

1) Bayi Be lrat Lahir Relndah (BBLR) 

Bayi belrat lahir relndah adalah belrat bayi lahir kulrang dari 2,500 gram 

tanpa me lmpe lrdullikan ulsia kelhamilan. BBLR me lrulpakan ke ladaan yang 
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relntan bayi me lngalami ganggulan gizi krolnis jika hal ini tidak dibelrikan 

pe lnanganan yang telpat ataul asulpan gizi yang cu lkulp se lhingga dapat 

me lnye lbabkan bayi relntan me lngalami infelksi (Ilmiah, 2022) 

2) Faktolr Kellularga 

Faktolr kellularga dibeldakan me lnjadi faktolr ibul dan faktolr lingkulngan. 

Faktolr ibul me llipulti kelhamilan ulsia relmaja, ke lselhatan me lntal, kellahiran bayi 

prelmatulre l, tinggi badan ibul relndah, kulrangnya gizi saat masa kelhamilan dan 

gizi bulrulk se llama kolnse lpsi. Faktolr lingkulngan me llipulti stimullasi dan 

aktivitas anak yang kulrang me lmadai, sanitasi sulmbe lr air yang kulrang 

me lmadai, kulrangnya akse ls dan kelte lrseldiaan pangan, dan distribulsi pangan 

rulmah tangga yang kulrang telpat (Selvriani, 2022). 

3) Faktolr Pelmbe lrian Asi Elksklulsif 

ASI Elksklulsif diartikan se lbagai pe lmbe lrian ASI tanpa sulplelme lntasi 

makanan ataul minulman lain, baik be lrulpa air, atulpuln su lsul se llain ASI. IDAI 

me lre lkolme lndasikan pelmbe lrian ASI elksklulsif sellama 6 bullan dilanjultkan 

sampai ulsia 24 bullan dapat me lmbe lrikan kolntribulsi signifikan telrhadap 

asulpan nultrisi pelnting pada bayi. Relndahnya kelsadaran ibul beltapa 

pe lntingnya ASI bagi pelrke lmbangan sang bulah hati, dipelngarulhi olle lh 

ke lselhatan ibul dan pelnge ltahulan solcial buldaya, dan tradisi daelrah telrhadap 

pe lnge lnalan makanan pe lndamping ASI telrlalul dini (Lia, 2022b). 

4) Faktolr Solsialelkolnolmi 

Pe lndapatan kellularga yang relndah, bisa me lnye lbabkan ke llularga tidak 

mampul me lme lnulhi ke lbultulhan akan makanan be lrgizi bagi anaknya. Tingal di 
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dalam lingkulngan solsialelkolnolmi yang re lndah dapat me lningkatkan 

ke lmulngkinan kulrangnya ke lselhatan pada anak. Diikulti delngan ke ltelrbatasan 

makanan yang se lhat dan be lrgizi, be lsar kelmulngkinan telrpapar infelksi jika 

tinggal di lingkulngan yang kulrang be lrsih, dan kulrangnya sarana kelselhatan 

(Ariana, 2022) 

2.3.4 Tanda – Tanda Anak Stulnting 

Ulntulk me lnge ltahuli ke ljadian stulnting pada anak maka pelrlul dipe lrhatikan 

karaktelristik anak stulnting agar selge lra dapat ditangani. Tanda – tanda anak 

stulnting dapat dikelnali de lngan ciri-ciri selbagai belrikult : 

a) Tanda pulbelrtas telrlambat. 

b) Pe lrfolrma bulrulk pada me lmolri bellajar dan daya ingat yang bulrulk. 

c) Pe lrtulmbulhan gigi telrlambat. 

d) Ulsia 8 – 10 tahuln anak me lnjadi le lbih pe lndiam dan tidak me llakulkan e lyel 

colntact 

e) Pe lrtulmbulhan tinggi lambat. 

f) Wajah tampak lelbih mulda dari ulsianya (Ayul & Rolsyida, 2023) 

2.3.5 Dampak Stulnting 

Dampak stulnting antara lain muldah sakit, ke lmampulan kolgnitif 

be lrkulrang, polstulr tulbulh tidak maksimal ataul kelrdil, fulngsi tulbulh tidak 

se limbang. Dampak bu lrulk stulnting dapat dibagi me lnjadi dula katelgolri yaitul 

dampak jangka pe lndelk dan dampak jangka panjang. 
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Dampak stulnting dalam jangka pe lnde lk antara lain telrganggulnya 

pe lrtulmbulhan fisik, pe lrke lmbangan oltak dan ganggulan me ltabollism dalam 

tulbulh. Dampak stulnting dalam jangka panjang me llipulti me lnulrulnya kolgnitif 

dan pre lstasi be llajar, lambatnya re lspoln solcial dan ke lmampulan be lrfikir 

me lnulruln (Nazidah elt al., 2022). 

2.3.6 Pe lnce lgahan Stulnting 

Pe lnce lgahan stulnting dapat dilakulkan me llaluli intelrvelnsi gizi spelsifik 

yang dituljulkan dalam 1.000 hari pelrtama ke lhidulpan (HPK) ulntulk me lngatasi 

pe lrmasalahan gizi ibul hamil, ibul me lnyulsuli 0-6 bullan, ibul me lnyulsuli 7-23 

bullan, anak ulsia 0-6 bu llan dan anak ulsia 7-23 bullan. Pe lrmasalahan gizi bisa 

diatasi keltika olrang tula mampul me lmahami masalah stulnting dan me lnge ltahuli 

cara me lngatasinya selsulai delngan kolndisi masing-masing. 

Pe lmbe lrian kolnselling gizi kelpada individul dan kellularga dapat 

me lmbantul ulntulk me lnge lnali masalah gizi dan me lmbantul individul maulpuln 

ke llularga me lme lcahkan masalahnya se lhingga telrjadi pelrulbahan pelrilakul agar 

dapat me lne lrapkan pelrulbahan pelmbe lrian makan yang tellah diselpakati 

be lrsama. 

2.4 Peran 

2.4.1 De lfinisi Olrang Tu la 

Olrang tula adalah selpasang pria dan wanita yang telrikat dalam 

pe lrkawinan dan siap me lne lrima tanggulng jawab se lbagai ayah dan ibul ulntulk 

anak-anaknya ke llak. Olrang tula adalah olrang yang lelbih tula te lrdiri dari ayah 

dan ibul, me lrelka julga selbagai colntolh ataulpuln gulrul bagi anak-anaknya karelna 
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olrang tula yang akan me lmbe lrikan ilmul te lntang dulnia ke lpada anak-anaknya 

(Lia, 2022b). 

Olrang tula adalah selbagai pe lmimpin. Tulgas olrang tula tidak hanya 

se lbagai pelmimpin, akan teltapi le lbih jaulh dari itul. Olrang tula ditulntult 

me lmpulnyai ke lmampu lan me lnulmbulh ke lmbangkan poltelnsi-poltelnsi yang 

dimiliki, maka dari itul olrang tula haruls me lmpulnyai kelinginan me lmbulka diri 

ulntulk bellajar me lmahami telntang dulnia anak delngan selgala kelrulmitannya  

2.4.2 Pe lran Olrang Tula 

Istilah pelran dalam Kamuls Be lsar Bahasa Indolne lsia (KBBI) adalah 

tanggulng jawab yang haruls dilakulkan. pelran me lmpulnyai arti bahwa 

se lselolrang yang me lmiliki pe lran sandiwara, ataul kolme ldi dan pe lrangkat tingkah 

yang dimainkan ollelh se lse lolrang. 

Pe lran adalah selsulatul yang jadi bagian ataul yang me lme lgang pimpinan 

ultama ( dalam te lrjadinya se lsulatul hal ataul pe lristiwa ). Pe lran olrang tula adalah 

tingkah lakul dula olrang ayah dan ibul yang be lke lrja sama dan belrtanggulng 

jawab selbagai tolkolh panultan ulntulk anaknya dari kelcil sampai de lwasa 

(Kolşkullul e lt al., 2023). 

Me lnulrult Badan Ke lpe lnduldulkan dan Ke llularga Be lre lncana Nasiolnal 

(BKKBN 2019) dijellaskan bahwa pelrang olrang tula telrdiri dari : 

1) Pe lran olrang tula selbagai pe lndidik 

Olrang tula pe lrlul me lnanmkan ke lpada anak-anak pe lntingnya pe lndidikan dan 

ilmul pe lnge ltahulan yang me lre lka dapatkan. Baik nilai agama dan molral, 

ke ljuljulran pelrlul ditanamkan seljak dini pada anak. 
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2) Pe lran olrang tula selbagai pe lndolrolng 

Anak yang se ldang di fase l masa pe lralihan sangat me lmbultulhkan dolrolngan 

ataul dulkulngan dari olrang tula ulntulk me lnulmbulhkan rasa ke lpe lrcayaan diri 

se lrta kelbranian sang anak. 

3) Pe lran olrang tula selbagai panultan 

Olrang tula pe lrlul me lmbe lrikan colntolh yang baik bagi anaknya baik dalam 

pe lrkataan, ke ljuljulran dan solpan santuln. 

4) Pe lran olrang tula selbagai te lman 

Olrang tula dapat me lnjadi se lbagai telman bicara, te lman be lrtulkar pikiran 

telntang ke lsullitan ataul masalah yang dihadapi ollelh anaknya, se lhingga anak 

me lrasa nyaman dan te lrlindulngi. 

2.4.3 Be lntulk Pe lran Olrang Tula 

Be lntulk pelran olrang tula dalam polla pelngasulhan me lrulpakan satul hal 

yang sangat pe lnting. Olle lh karelna itul me lnciptakan ke lde lkatan antara olrang tula 

de lngan anak adalah selbulag invelstasi yang sangat belrharga. Olrang tula akan 

me lnye lsali jika tidak me llakulkan pe lrannya selbagai olrang tula dalam be lntulk 

pe lngasulhan pada anak. Be lrikult be lntulk – be lntulk pe lran olrang tula dalam 

pe lme lnulhan polla asulh, asih dan asah. 

1. Asulh (ke lbultulhan Biolme ldis) 

Asulh adalah ke lbultulhan anak yang telrkait delngan asulpan gizi, baik saat 

masih di dalam kandulngan maulpuln se ltellah telrlahir di dulnia. Se llain gizi julga 

me llipulti kelbultulhan akan telmpat tinggal, pakaian dan lingkulngan yang selhat. 
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2. Asih (kelbultulhan e lmolsiolnal) 

Asih adalah ke lbultulhan dasar yang telrkait delngan kelbultulhan e lmolsiolnal 

anak. ke lbultulhan ini me llipulti kelbultulhan akan rasa aman, kasih sayang, puljian, 

dihargai dan dipelrhatikan. 

3. Asah (kelbultulhan stimullasi me lntal) 

Asah adalah ke lbu ltulhan stimullasi me llaluli aktivitas belrmain. Apabila 

ke lbultulhan ini dibelntulk seljak dini akan me lmpe lngarulhi eltika, kelpribadian, 

ke lcelrdasan, ke lmandirian, ke ltrampilan dan proldulktivitas yang akan datang. 

2.4.4 Faktolr – faktolr yang me lmpe lngarulhi pe lran 

Me lnulrult (Rahayul elt al., 2022)‚ faktolr – faktolr yang me lmpe lngarulhi 

pe lran adalah se lbagai belrikult : 

1) Pe lndidikan 

Pe lndidikan me lme lgang pe lranan pelnting. Selmakin tinggi pelndidikan olrang 

tula selmakin muldah me lne lrima hal-hal barul dan bisa me lnye lsulaikan de lngan 

muldah. Pe lndidikan yang selmakin tinggi sangat me lmulngkinkan olrang telrselbult 

me lne lrima infolrmasi. 

2) Pe lnge ltahulan 

Pe lnge ltahulan ataul (knolwle ldge l) me lrulpakan hasil “tahul” dan ini telrjadi 

se ltellah olrang me llakulkan pelngidraan telrhadap sulatul olbjelk telrtelntul. 

Pe lngindraan telrjadi me llaluli pancaindra‚ yakni : indra pelnglihatan‚ 

pe lnde lngaran‚ pelnciulman‚ rasa dan raba. Selbagian belsar pelnge ltahulan manulsia 

dipelrollelh dari mata dan te llinga. 
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3) Pe lrilakul 

Pe lrilakul adalah sulatul ke lgiatan ataul aktivitas olrganisme l yang 

be lrsangkultan. Pe lrilakul me lrulpakan hasil dari selgala macam pe lngalaman dan 

intelraksi manulsia delngan lingkulngannya. Wuljuldnya bisa belrulpa pelnge ltahulan‚ 

sikap dan tindakan. 

4) Sikap 

Sikap adalah relspolns telrtultulp se lselolrang telrhadap stimulluls yang 

me llibatkan pe lndapat dan elmolsi olrang yang belrsangkultan. Sikap julga dapat 

didelfinisikan se lbagai kelsiapan saraf se lbellulm me lmbe lrikan relspolns. 

5) Pe lrhatian 

Pe lrhatian adalah kelaktifan jiwa yang diarahkan ke l sulatul o lbjelk. 

6) Elkolnolmi 

Minimnya e lkolnolmi ke llularga bisa me lmbawa kolnselkule lnsi yang bulrulk 

telrhadap pelran 

2.4.5 Pe lngulkulran Pe lran 

Indikatolr pe lranan me lrulpakan aspelk-aspelk yang me lnjadi ulkulran dalam 

sulatul pe lranan. Ulkulran-ulkulran telrse lbult dijadikan tollolk ulkulr dalam sulatul 

pe lranan. Indikatolr ataulpuln ulkulran pe lranan sangat dipelrlulkan karelna akan 

be lrmanfaat baik bagi banyak pihak. Me lnulrult (Sulgiyolnol, 2019) pe lngulkulran 

pe lran me lnggulnakan ku le lsiolne lr de lngan skala likelrt sangat seltuljul‚ seltuljul‚ ragul-

ragul dan tidak seltuljul : 
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a. Pe lrnyataan Polsitif ( Favolrablel ) 

1) Sangat Seltuljul (SS)‚ jika relspolnde ln se llalul delngan pe lrnyataan kule lsiolne lr 

yang dibelrikan me llaluli jawaban kulelsiolne lr di belrikan skolr 4. 

2) Se ltuljul (S)‚ jika relspolnde ln selring delngan pe lrnyataan kule lsiolne lr yang 

dibelrikan me llaluli jawaban kule lsiolne lr di belrikan skolr 3. 

3) Ragul – Ragul (RR)‚ jika relspolnde ln kadang – kadang delngan pelrnyataan 

kule lsiolne lr yang dibelrikan me llaluli jawaban kulelsiolne lr di belrikan skolr 2. 

4) Tidak Seltuljul (TS)‚ jika relspolnde ln tidak pelrnah delngan pe lrnyataan 

kule lsiolne lr yang dibelrikan me llaluli jawaban kulelsiolne lr di belrikan skolr 1. 

b. Pe lrnyataan Ne lgatif ( Ulnfavolrablel ) 

1) Sangat Seltuljul (SS)‚ jika relspolnde ln se llalul delngan pe lrnyataan kule lsiolne lr 

yang dibelrikan me llaluli jawaban kulelsiolne lr di belrikan skolr 1. 

2) Se ltuljul (S)‚ jika relspolnde ln selring delngan pe lrnyataan kule lsiolne lr yang 

dibelrikan me llaluli jawaban kule lsiolne lr di belrikan skolr 2. 

3) Ragul - Ragul (RR)‚ jika relspolnde ln kadang – kadang delngan pe lrnyataan 

kule lsiolne lr yang dibelrikan me llaluli jawaban kulelsiolne lr di belrikan skolr 3. 

4) Tidak Seltuljul (TS)‚ jika relspolnde ln tidak pelrnah delngan pe lrnyataan 

kule lsiolne lr yang dibelrikan me llaluli jawaban kulelsiolne lr di belrikan skolr 4. 

Tabel 2.3 Indikato lr Pelnilaian Skala Likelrt Pelrnyataan Po lsitif dan Nelgatif 

Macam Pernyataan SS S RR TS 

Favolrabell 4 3 2 1 

Ulnfavolrabell 1 2 3 4 
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Kritelria   : 

Baik :  71-100 

Culkulp : 36-70 

Kulrang: 1-35 

2.5 Peran Orang Tua Dengan Kejadian Stunting 

Pelnellitian yang dilakulkan (Widari elt al., 2021) yang belrjuldu ll “Pelningkatan 

Pelran Olrang Tu la Dalam Pelmelnu lhan Gizi Selbagai Ulpaya Pelncelgahan Stulnting Pada 

Balita”. Pelnellitian ini melru lpakan kelgiatan pelngabdian masyarakat atau l pelnyullu lhan 

kelselhatan delngan tuljulan ingin melngeltahuli pelngeltahu lan olrang tula dalam melmahami 

matelri atau l eldu lkasi yang tellah dibelrikan. Ku lelsio lnelr yang dibelrikan belru lpa 

pelngeltahulan delngan delngan rincian solal selbanyak 10 solal delngan hasil selbagian 

masyarakat binaan nelrs 2021 selbellulm dibelrikan pelndidikan kelselhatan selbanyak 68% 

o lrang melmiliki pelngeltahulan baik telntang kolnselp stu lnting, selbanyak 75% olrang yang 

melmiliki pelngeltahulan baik telntang kolnselp nultrisi, selbanyak 57% olrang yang 

melmiliki pelngeltahu lan telntang kolnselp du lkulngan kellu larga.  

Kelgiatan pelnyullu lhan ini telrdiri dari dula tahapan mellipu lti eldu lkasi 

(pelnyullu lhan) dan melnampilkan videlo l pellatihan ulntulk melningkatkan keltrampilan 

o lrang tula melngelnai telntang makanan yang melngandu lng gizi selimbang. Belbelrapa 

pelselrta melngu lngkapkan jika matelri yang dibelrikan sangat melmbantu l dan mu ldah di 

pahami. Kelgiatan ini ju lga mellaku lkan Prel telst dan Po lst telst belru lpa kulelsio lnelr yang di 

ambil dari matelri yang tellah dibelrikan. Ku lelsio lnelr yang dibelrikan belru lpa 

pelngeltahulan delngan rincian so lal selbanyak 10, delngan hasil selbanyak 98% o lrang 

yang melmiliki pelngeltahu lan baik telntang kolnselp stulnting, 85% olrang yang melmiliki 
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pelngeltahulan baik telntang kolnselp nultrisi, dan 97% olrang yang melmiliki pelngeltahu lan 

telntang kolnselp kellu larga. Dan di dapatkan kelsimpu llan pelran kellu larga khulsu lsnya ibul 

sangat melmpelngarulhi pelmelnu lhan gizi selimbang bagi anak balitanya. Delngan 

kelcu lkulpan gizi yang selimbang diharapkan akan melncelgah telrjadinya stulnting. 

Hasil pelne llitian yang dilakulkan olle lh (Mulnawaro lh e lt al., 2022) yang 

be lrjuldull “Pe lranan Olrang Tula Dalam Pe lme lnulhan Gizi Se limbang Se lbagai 

Ulpaya Pe lnce lgahan Stulnting Pada Anak Ulsia 4-5 Tahuln” Pe lne llitian ini adalah 

pe lne llitian kulalitatif de lskriptif. Pe lne llitian kulalitatif de lskriptif dimaksuldkan 

ulntulk me lnde lskripsikan se lcara sistelmatis dan akulrat sulatul situlasi ataul arela 

polpullasi telrtelntul yang be lrsifat faktulal. Pelne llitian delskriptif julga be lrarti 

pe lne llitian yang dimaksuldkan ulntulk me lnje llaskan fe lnolme lna ataul karaktelristik 

individulal, situlasi ataul ke llolmpolk te lrte lntul se lcara akulrat.  

Olbje lk yang akan pelnullis telliti adalah wali mulrid dan anak-anak ulsia 4-

5 Tahuln di TK Pe lrtiwi Ke lmbaran de lngan cara telrjuln telrhadap olbjelk 

pe lne llitian agar pelnullis bisa me lnjangkaul dan me lnggali lelbih dalam me lnge lnai 

pe lranan olrang tula dalam pe lme lnulhan gizi selimbang se lbagai ulpaya pe lnce lgahan 

stulnting pada anak ulsia 4-5 tahuln di TK Pe lrtiwi Ke lmbaran. dalam pe lme lnulhan 

gizi selimbang se lbagai ulpaya pe lncelgahan stulnting pada anak ulsia 4-5 tahuln di 

TK Pe lrtiwi. Analisa data me lnggulnakan molde ll Milels dan Hulbe lrman yang 

me llipulti reldulksi data, pelnyajian data, pe lnarikan ke lsimpu llan, dan ve lrifikasi.  

Hasil pelne llitian me lnulnjulkkan bahwa pe lranan olrang tula telrhadap 

pe lme lnulhan gizi selimbang se lbagai ulpaya pe lncelgahan stulnting pada anak ulsia 

4-5 tahuln se lbagai eldulcatolr, olrganizatolr se lrta fasilitatolr de lngan me lmbe lrikan 

e ldulkasi pelme lnulhan gizi selimbang se llama dirulmah, me llakulkan pelnyulsulnan 
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me lnul yang belrvariasi se lrta me llakulkan pelmantaulan tulmbulh kelmbang kel 

polsyandul. Zat zat gizi yang dipelrlulkan dalam pe lme lnulhan gizi selimbang anak 

ulsia 4-5 tahuln me llipulti sulmbe lr karbolhidrat, zat te lnaga belrulpa prolte lin dan zat 

pe lngatulr be lrulpa sulmbe lr vitamin dan mine lral. Dari hasil olbse lrvasi 

me lnggulnakan kule lsiolne lr pra skrining pe lrkelmbangan 8 anak ulsia 4-5 tahuln 

me lmiliki pe lrkelmbangan nolrmal yang selsulai de lngan tahapan ulsiannya, 

pe lnilaian statuls gizi me lnulnjulkkan dula anak me lmiliki statuls gizi pelndelk, lima 

anak nolrmal dan satul tinggi. Se llain faktolr pe lme lnulhan gizi, tinggi badan olrang 

tula dan pelke lrjaan olrang tula julga be lrpe lngarulh telrhadap statuls gizi anak. 

Pe lne llitian yang dilakulkan olle lh (Lia, 2022a) yang belrjuldull “Gambaran 

Pe lran Olrang Tula Dalam Stimullasi Anak Balita Stulnting Ulsia 24-59 Bullan di 

Ke llulrahan Bandarharjol Kolta Se lmarang” pelnellitian ini telrmasulk pada tipe l 

pe lne llitian de lskriptif delngan pe lndelkatan crolss se lctiolnal. Polpullasi dalam 

pe lne llitian ini adalah olrang tula delngan anak balita yang me lngalami stulnting 

yang belrjulmlah 86 relspolnde ln de lngan telknik pelngambilan sampe ll 

me lnggulnakan toltal sampling. Di dapatkan hasil me lnulnju lkkan bahwa se lbagian 

be lsar olrang tula dari relspolnde ln tidak me llakulkan pelrannya se lndiri namuln di 

bantul olle lh ke llularga te lrdelkatnya. Ibul yang me lnjadi ibul rulmah tangga 

se lbanyak 22 (24,5%) olrang, hal ini me lnulnjulkkan bahwa relspolnde ln diasulh 

langsulng olle lh ibul, namuln me lre lka selbagian belsar julga belke lrja dirulmah 

dikarelnakan hasil pelke lrjaan dari ayah relspolnde ln tidak me lnculkulpi. 

Pe lran olrang tula de lngan katelgolri baik hanya pada 1 anak balita, 

se ldangkan pada anak balita yang me lndapatkan pe lran dalam katelgolri culkulp 

be lrjulmlah 52 (60,5%). Pada delmolgrafi olrang tula relspo lndeln belke lrja selbagai 
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karyawan swasta, pelndidikan dasar SMA de lngan tingkat pe lnghasilan Rp. 

2.000.000. be lrdasarkan jelnis kellamin te lrdapat 48 ( 55,8%) anak balita 

be lrjelnis kellamin pe lre lmpulan telrjadi stulnting, seldangkan anak balita belrjelnis 

ke llamin laki-laki delngan stulnting be lrjulmlah 38 (44,2%). Di dapatkan 

ke lsimpullan pe lran olrang tula dalam stimullasi anak balita stulnting telrgollolng 

culkulp de lngan pe lkelrjaan olrang tula se lbagai karyawan swasta dan anak balita 

be lrjelnis kellamin pe lre lmpulan. Dari hasil pelne llitian bahwa pelrkelmbangan anak 

pada ibul yang tidak be lke lrja jaulh lelbih baik dari pada ibul yang be lke lrja. 

Se ldangkan pada ibul yang be lkelrja se lbagian pelrkelmbangan anaknya nolrmal 

dan selbagian pe lrkelmbangannya kulrang nolrmal. 

Pe lne llitian yang dilakulkan ollelh (Pultri, 2019) yang be lrjuldull “pelran 

olrang tula dalam pe lnanganan stulnting” pe lne llitian ini me lngggulnakan 

pe lnde lkatan analisis kulantitatif me lnulrult keldalaman analisis statistic infe lrelnsial 

dan me lnggulnakan telknik analisis kulantitatif de lskriptif yang be lrtuljulan ulntulk 

me lnge ltahuli pe lnge ltahulan, pe lran dan ulpaya dari olrang tula te lrhadap pelnye lbab 

pe lrmasalahan stulnting. Polpullasi dalam pe lne llitian ini adalah olrang tula dari 

pe lnde lrita stulnting di Ke lcamatan Lima Pullulh, Kolta Pe lkanbarul. De lngan 

julmlah polpullasi selbanyak 170 olran tula ataul ke lpala ke llularga. Be lrdasarkan 

hasil pelmbullatan sample l me lnjadi 63 relspolnde ln.  

Pe lmbe lrian pe lngeltahulan dan pe lmahaman me lnge lnai pe lntingnya 

pe lme lnulhan nultrisi selhingga olrang tula dapat me lncelgah telrjadinya gizi yang 

kulrang pada saat kelhamilan me llaluli eldulkasi. Sellain itul pe lntingnya 

pe lnge ltahulan olrang tula te lrhadap infrastrulktulr dan sanitasi yang nantinya akan 

me lmpe lngarulhi dan me lnjadi salah satul faktolr pe lndulkulng te lrjadinya stulnting. 
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Be lrdasarkan hasil pelne llitian, olrang tula te lrkatelgolri delngan te lrgollolng tinggi 

yaitul se lbanyak 52 relspolnde ln ( 82,5%) seldangkan ulntulk olrang tula de lngan 

tingkat pelnge ltahulan seldang telrdapat 11 relspolnde ln (17,4%). Pelnge ltahulan 

olrang tula te lrhadap stulnting dilihat dari indikatolr infrastrulktulr dan sanitasi, 

telrgollolng se ldang de lngan fre lkule lnsi se lbanyak 49 relspolnde ln (77,7%) seldangan 

ulntulk olrang tula delngan tingkat pelnge ltahulan relndah telrdapat 10 relspolnde ln 

(15,9%) dan tingkat pe lnge ltahulan tinggi hanya 4 relspolnde ln (6,3%). 

Me lningkatkan ulpaya pe lnanganan stulnting baik dari pelme lnulhan kelculkulpan 

gizi, pelmbe lrian imulnisasi lelngkap dan lanjultan, pe lmbe lrian ASI elksklulsif dan 

MPASI, se lrta pelrbaikan dan pe lrawatan sanitasi yang te lrdapat dalam rulmah 

tangga. Pelnge ltahulan o lrang tula me lnge lnai faktolr-faktolr pelnye lbab stulnting 

akan me lmpe lngarulhi pe lran olrang tula dalam pe lme lnulhan nultrisi telrhadap anak, 

se lhingga saat olrang tula belrada pada tingkat pelnge ltahulan tinggi akan 

me lmuldahkan dalam pe lnye lrapan dan pe lne lrimaan infolrmasi te lrkait stulnting. 

Pe lne llitian yang dilakulkan ollelh (Anggraini, 2021) yang be lrjuldull “pelran 

olrang tula di delsa telrhadap keljadian stulnting pada anak ulsia dini” me ltolde l 

pe lne llitian yang digulnakan adalah stuldi kasuls delngan me lnggulnakan 

pe lnde lkatan kulalitatif de lngan te lknik pelngulmpullan data me lnggulnakan 

wawancara yang be lrtuljulan ulntulk me lnge ltahuli pe lran olrang tula dalam ke ljadian 

stulnting pada anak ulsia dini di De lsa Kasmaran Ke lcamatan Babat Tolman 

Kabulpateln Mulsi Banyulasin. Relspolnde ln pelne llitian tiga olrang tula yang 

me lmiliki anak stulnting delngan hasil pelne llitian yang me lnulnjulkkan bahwa 

pe lran olrang tula dalam ke ljadian stulnting me lmiliki pelran pelnting ulntulk anak 

yaitul olrang tula haruls me lndampingi anak dalam ke lse lharian, me lmbe lrikan 
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makan yang tinggi akan gizi selrta me lre lncanakan pe lncelgahan pe lrmasalahan 

ke lselhatan pada anak telrultama stulnting. Dan bagi olrang tula se lbaiknya dapat 

be lrpelran aktif me llibatkan diri dalam me lngolptimalkan pelme lnulhan gizi pada 

anak.  

 



 

28 

BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep 

 

Faktolr yang melmpelngarulhi          

pelran     Pelran olrang tula :    Baik 

1. Pelndidikan   1. Asah 

2. Pelngeltahulan   2. Asih     Culkulp 

3. Pelrilakul    3. Asulh 

4. Sikap         Kulrang  

5. Pelrhatian 

6. Elkolnolmi           

 

 

 

Faktolr yang melmpelngarulhi  Stulnting :    Stulnting 

Stulnting :    1. TB  

1. BBLR    2. Ulsia / Ulmu lr        

2. Kellu larga        Nolrmal 

3. Pelmbelrian Asi  

4. Elksklulsif 

5. Solsial elkolnolmi 

 

Keterangan : 

   = Dite lliti 

   = Tidak ditelliti 

   = Belrhulbulngan 

   = Melmpelngarulhi 

Gambar 3.1 kelrangka kolnselptu lal hulbu lngan pelran olrang tula delngan keljadian 

stu lnting pada anak ulsia 3-5 tahuln. 

 



29 

 

3.2 Hipotesis 

Hipoltelsis adalah sulatul jawaban se lme lntara telrhadap pe lngalaman 

pe lne llitian sampai te lrbu lkti me llaluli data yang te lrkulmpu ll. Dari kajian di atas 

maka hipolte lsis dalam pe lne llitian ini dapat dirulmulskan selbagai be lrikult : 

H1 = Ada hulbulngan pe lran olrang tula de lngan keljadian stulnting pada anak ulsia 

3-5 tahuln di wilayah Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

30 

BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian 

Je lnis pelne llitian ini adalah pe lne llitian kulantitatif yang be lrlandaskan pada 

filsafat polsitivisme l, digulnakan ulntulk me lne lliti pada polpullasi ataul sampe ll 

telrtelntul, pelngulmpullan data me lnggulnakan instrulme lnt pe lne llitian, analisis data 

be lrsifat kulantitatif de lngan tuljulan ulntulk me lngulji hipoltelsis yang te llah 

diteltapkan (Sulgiyolnol, 2019). 

4.2 Rancangan Penelitian 

De lsain pe lne llitian ini me lnggulnakan crolss-selctiolnal me lnulrult 

(Noltolatmoldjol, 2018) crolss-selctiolnal adalah dinamika kolre llasi antara faktolr 

risikol dan elfe lk yang dite lliti dalam pe lne llitian yaitul pelnde lkatan yang sifatnya 

se lsaat pada sulatul waktul dan tidak diikulti telruls me lne lru ls dalam kulruln waktul 

telrtelntul me lnggulnakan pe lndelkatan, olbselrvasi ataul pe lngulmpullan data. 

Ke lgiatan yang dilakulkan me llipulti pelngulmpullan data te lrhadap variable l 

de lpe lndeln dan indelpe lndeln. Hal ini tidak belrarti bahwa seltiap sulbjelk pe lnellitian 

diamati selcara belrsamaan. 

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.3.1 Waktul Pe lne llitian 

Waktul pe lne llitian ini dilakulkan mullai dari me lrulmu lskan masalah sampai 

me lnarik ke lsimpullan dimullai dari bullan mare lt sampai de lngan bullan Julli 2023. 

4.3.2 Te lmpat pe lne llitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di Pulskelsmas Pullol Lolr Jolmbang. 
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4.4 Populasi, Sampel dan Sampling 

4.4.1 Polpullasi 

Polpullasi adalah kelsellulrulhan dari olbjelk ataul individul yang me lmiliki 

karaktelristik ataul sifat – sifat telrtelntul yang akan ditelliti. Polpullasi diselbult julga 

ulnivelrsulm (ulnivelrse l) yang be lrarti kelse llulrulhan, dapat belrulpa be lnda hidulp ataul 

be lnda mati (Sulgiyolnol, 2019). 

Polpullasi dalam pe lne llitian ini adalah sellulrulh ibu l de lngan anak balita 

stulnting di wilayah Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang de lngan julmlah ke lse llulrulhan 

60 relspolnde ln. 

4.4.2 Sampe ll 

Me lnulrult (Arikulntol, 2019) sampe ll adalah selbagian ataul wakil dari 

polpullasi yang ditelliti dan me lme lnulhi kritelria sampe ll yang dikelhe lndaki 

pe lne lliti, dan me lrulpakan bagian dari polpullasi targelt yang akan ditelliti se lcara 

langsulng.  Be lsar sampe ll dalam pe lne llitian me lnggulnakan rulmuls slolvin 

ditelntulkan se lbagai belrikult : 

 

n  =        N 

         (1 + (N x el

2)) 

Ke lte lrangan : 

n : Julmlah sampe ll 

N : Julmlah polpullasi 

e l : Tingkat Signifikan nilai: (0,05) 
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Maka belsar sample l dan polpullasi dapat dikeltahuli se lbagai belrikult : 

n =       N 

        (1 + (N x e l

2)) 

  =       60 

        (1 + 0,052) 

  =       60 

        1 + 60 x 0,0025 

  =       60 

         1 + 0,15 

  =       60 

              1,15 

   =       52 

4.4.3 Sampling 

Me lnulrult (Noltolatmoldjol, 2018) telknik sampling adalah prolse ls sellelksi 

julmlah e llelme ln dari polpullasi yang ditelliti ulntulk dijadikan sampe ll dan 

me lmahami be lrbagai karaktelr dari sulbjelk yang dijadikan sampe ll, yang dapat 

dilakulkan ge lne lralisasi dari ellelme ln polpullasi.  

Te lknik sampling sampling dalam pe lne llitian ini adalah telknik simplel 

randolm sampling yaitul pe lngambilan sampe ll de lngan cara acak tannpa 

me lmpe lrhatikan strata yang ada dalam anggolta polpullasi, delngan cara 
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pe lngambilan me llaluli le lmparan dadul ataul pelngambilan nolmolr yang tellah 

ditullis. 

4.5 Jalannya Penelitian (Kerangka Kerja) 

Ke lrangka kelrja pelnellitian me lrulpakan bagan yang me lne lrangkan langkah 

– langkah dalam aktivitas pelne llitian, yaitul ke lgiatan seljak awal 

dilaksanakannya pe lne llitian mullai dari pelne ltapan polpullasi, sampe ll dan 

se ltelrulsnya (Nulrsalam, 2020). Ke lrangka ke lrja pe lne llitian ini dijellaskan pada 

bagan di bawah ini : 
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Identifikasi Masalah 

Pe lran Olrang Tula Delngan Keljadian Stulnting 

 

Rancangan Penelitian : crolss se lctiolnal 

Populasi 

Se llulru lh ibul dan anak balita stulnting ulsia 3-5 tahuln  

di pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang yang belrjulmlah 60 relspo lnde ln. 

 

Sampel 

Se lbagian ibul dan anak balita stulnting ulsia 3-5 tahuln  

di pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang yang belrjulmlah 52 relspo lnde ln 

 

 

Sampling 

Pe lne llitian ini melnggulnakan telknik simplel randolm sampling 

 

 

Pengumpulan Data 

 

Variable Independen      Variabel Dependen 

     Pelran Olrang Tula                     Keljadian Stulnting 

    (melnggulnakan kule lsiolne lr)                   (melnggulnakan pita selntime ltelr) 

 

 

Pengelolaan Data elditing, colding, scolring, tabullating 

 

Analisa Data : ulji rank spelarme ln 

 

Penarikan Kesimpulan 

 

Gambar 4.1 Ke lrangka ke lrja hulbulngan pe lran olrang tula delngan ke ljadian stulnting 

pada anak ulsia 3-5 tahuln di wilayah Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang 
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4.6 Identifikasi Variabel 

Variablel pe lne llitian adalah sulatul karaktelristik individul ataul olrganisasi 

yang dapat diulkulr ataul di olbselrvasi yang me lmpulnyai variasi telrtelntul yang 

diteltapkan ollelh pe lne lliti ulntulk dijadikan pellajaran dan ke lmuldian ditarik 

ke lsimpullannya (Sulgiyolnol, 2019).  

Dalam pe lne llitian ini telrdapat dula variablel yaitul variabell inde lpe lndeln 

(variabell be lbas) dan variabell de lpe lnde ln (variabe ll telrikat) yang di artikan 

se lbagai belrikult : 

1. Variabell Inde lpe lndeln  

Variabell inde lpe lndeln adalah variabell – variabell yang me lmpe lngarulhi ataul 

yang me lnjadi selbab pe lrulbahannya ataul timbullnya variabell de lpe lnde ln 

(Sulgiyolnol, 2019). Variabe ll indpelnde ln dalam pe lne llitian ini adalah pelran olrang 

tula. 

2. Variabell De lpe lnde ln 

Me lnulrult (Sulgiyolnol, 2019) variabe ll delpe lnde ln diselbult julga selbagai 

variabell olultpult, kritelria dan kolnselkule ln, dalam Bahasa Indolne lsia biasa dise lbult 

variabell telrikat yang dipe lngarulhi ataul yang me lnjadi akibat karelna adanya 

variabell belbas. Variabe ll delpe lndeln pada pelne llitian ini adalah keljadian 

stulnting. 

4.7 Definisi Operasional 

Me lnulrult (Nulrsalam, 2020) delfinisi olpe lrasiolnal adalah me lnde lfinisikan 

variabell se lcara olpe lrasiolnal belrdasarkan karaktelristik yang diamati dan 
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me lmulngkinkan pe lnelliti ulntulk me llakulkan olbselrvasi ataul pe lngulkulran selcara 

ce lrmat telrhadap sulatul o lbjelk ataul fe lnolme lna. 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat Ukur Skala Skor 

Variabel 

Independent 

Peran 

Orang Tua 

Me lme lnulhi 

ke lbultulhan 

anak akan 

makanan 

yang be lrgizi 

dan selhat 

dan 

me lnanamkan 

nilai agama, 

molral dalam 

ke lhidulpan. 

Pe lran olrang 

tula me llipulti 

: 

1. Asah 

2. Asih 

3. Asulh 

Kule lsiolnelr 

me lnggulnakan 

skala likelrt 

Ol 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Pe lrnyataan 

Polsitif : 

SS  : 4 

S    : 3 

RR : 2 

TS : 1 

Pe lrnyataan 

ne lgativel : 

SS  : 1 

S     : 2 

RR  : 3 

TS   : 4 

Kritelria : 

Kulrang : 1- 

35 

Culkulp   : 36 

-70 

Baik      : 

71-100 

(Sulgiyolnol, 

2020) 

Variabel 

Dependent 

Kejadian 

Stunting 

Anak balita 

pe lnde lk dan 

statuls gizi 

yang  

didasarkan 

pada ulkulran 

tinggi badan 

dan ulsia 

1. 

Pe lngulkulran 

tinggi 

badan 

2. 

Ulsia/Ulmulr 

Pita ulkulr  

se lntime ltelr 

dan lelmbar 

olbse lrvasi 

N 

Ol 

M 

I 

N 

A 

L 

Kritelria 

pe lrhitulngan 

nilai skolr : 

Tinggi 

badan selsulai 

de lngan hasil 

pe lngulkulran. 

 

Kritelria : 

1. Stulnting : 

zscolre l <-2,0 

SD 

2.  Nolrmal : 

zscolre l ≥-2,0 

SD 

(Ke lme lnke ls, 

2020) 
 

Tabel 4.1 Delfinisi o lpelrasio lnal hulbulngan pelran o lrang tula delngan keljadian stu lnting di 

Pu lskelsmas Pu llol Lo lr Jo lmbang. 
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4.8 Pengumpulan Data dan Analisis Data 
 

4.8.1 Instrulme ln Pe lne llitian 

Me lnulrult (Noltoladmoljol, 2018) instrulme lnt pe lne llitian adalah alat-alat 

yang akan digulnakan ulntulk pe lngulmpullan data. Instrulme lnt ataul alat ulkulr yang 

digulnakan adalah : 

1. Pe lran olrang tula 

Dalam pe lne llitian ini variabell inde lpe lndeln me lnggu lnakan me ltolde l ataul 

instrulme lnt alat pelngulmpullan data delngan kule lsiolne lr dan me lnggulnakan skala 

likelrt, yang tellah dibulat ollelh pe lne lliti yang telrdiri dari belrbagai pelrtanyaan 

de lngan belntulk chelck list. Dimana re lspolnde ln tinggal me lmbe lrikan tanda 

che lck list (√) pada kollo lm yang suldah telrse ldia.  

2. Ke ljadian stulnting 

Instrulme lnt dalam variabe ll de lpelnde ln me lnggulnakan pita selntime lte lr yang 

digulnakan ulntulk me lngulkulr tinggi pada anak balita telrse lbult me lngalami 

pe lnge lrdilan ataul tidak. Pe lrhitulngan nilai skolr stulnting delngan kritelria tinggi 

badan selsulai de lngan hasil pelngulkulran. 

Kate lgolri : 

1) Stulnting  : Zscolre l <-2,0 SD 

2) Nolrmal : Zscolre l >-2,0 SD 

Kule lsiolnelr adalah telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan cara 

me lmbe lri pelrtanyaan ataul pelrnyataan selcara telrtullis kelpada relspolnde ln ulntulk 

dijawab (Sulgiyolnol, 2019). Be lrikult pe lnjellasan me lnge lnai ulji validitas dan ulji 

relliabilitas : 

1. Ulji validitas 
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Ulji validitas dalam pe lne llitian digulnakan ulntulk me lngulkulr sah ataul 

tidaknya selbulah kule lsiolne lr. Kulelsiolne lr di anggap valid apabila pelrnyataan 

pada kule lsiolne lr dapat me lnggambarkan selsulatul yang akan di ulkulr (Nulrsalam, 

2020).   

2. Ulji Re lliabilitas 

Ulji relliabilitas adalah salah satul cara me lngulkulr selbulah kule lsiolne lr yang 

telrdiri dari indikatolr dari selbulah pe lrulbah ataulpuln kolnstrulk. Pda ulmulmnya ulji 

relliabilitas be lrgulna ulntulk me lngulkulr kelandalan se lbulah kule lsiolne lr ataulpuln 

hasil wawancara, ulji ini belrgulna ulntulk me lmastikan apakah kule lsiolnelr 

telrse lbult dapat digulnakan ulntulk me lnje llaskan pelne llitian yang se ldang 

dijalankan ollelh pe lne lliti (Nulrsalam, 2020) 

4.8.2 Prolseldulr Pe lne llitian 

Dalam me llakulkan pelne llitian, prolseldulr yang diteltapkan adalah selbagai 

be lrikult : 

1. Me lngulruls sulrat pelngantar pelne llitian ke l ITSKElS ICMEl Jolmbang. 

2. Me lngulruls ijin pelne llitian de lngan me lmbawa sulrat dari ITSKElS ICMEl 

Jolmbang ke l kantolr Dinas Ke lselhatan Kabulpateln Jolmbang lalul di tuljulkan 

ke l Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

3. Me lmbe lrikan pe lnje llasan ke lpada caloln re lspolndeln dan bila be lrse ldia me lnjadi 

relspolnde ln di pelrsilahkan ulntulk me lnandatangani infolrme ld colnse lnt. 

4. Pe lne lliti me llakulkan olbselrvasi dan kule lsiolne lr kelpada relspolnde ln. 

5. Kule lsiolnelr di isi delngan me lmbe lrikan tanda chelck list pada daftar 

pe lrtanyaan. 

6. Kule lsiolnelr dikulmpu llkan ke lmbali se ltellah relspolndeln se llelsai me lngisi angkelt. 
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7. Me lngulmpullkan kule lsiolne lr yan tellah diisi ilelh re lspo lndeln dan me lme lriksa 

ke llelngkapannya. 

8. Pe lne lliti me llakulkan pelngulmpullan, pe lngollahan dan analisa data. 

4.8.3 Pe lngollahan dan analisa data 

Me lnulrult (Noltolatmoldjol, 2018) pelngollahan data yang dilakulkan pe lnelliti 

yaitul selbagai belrikult : 

1. Elditing 

Elditing me lrulpakan kelgiatan me lnge lce lk ullang ke llelngkapan dan ke ljellasan 

jawaban relspolnde ln selhingga pelne lliti dapat me lnanyakan selcara langsulng jika 

ada pelrtanyaan yang mulngkin be llulm te lrjawab ataul me lre lka me lmpulnyai 

pe lrtanyaan yang lain. 

2. Colding 

Colding adalah me lngulbah data belrbelntulk kalimat ataul hulrulf me lnjadi data 

ataul angka bilangan. Pelngkolde lan telrbagi me lnjadi data ulmulm dan data khulsuls 

yaitul selbagai belrikult : 

1) Data ulmulm 

a) Olrang tula 

Re lspolnde ln 1   : koldel R1 

Re lspolnde ln 2   : koldel R2 

Re lspolnde ln 3   : koldel R3 

Dan se ltelrulsnya 

b) Ulsia olrang tula 

Ulsia 20-25 tahuln  : koldel UlI 1 
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Ulsia 26-30 tahuln  : koldel UlI2 

Ulsia 31-35 tahuln  : koldel UlI 3 

Ulsia 36-40 tahuln  : koldel UlI 4 

c) Kolde l pe lke lrjaan olrang tula 

Bulrulh tani   : koldel PK 1 

Wiraswasta  : koldel PK 2 

Karyawan  : koldel PK 3 

PNS   : koldel PK 4 

IRT   : koldel PK 5 

Dan se ltelrulsnya 

d) Tingkat pelndidikan olrang tula 

Tidak selkollah   : koldel TP 1 

SD   : koldel TP 2 

SMP   : koldel TP 3 

SMA   : koldel TP 4 

Pe lrgulrulan tinggi : koldel TP 5 

e) Ulsia anak 

Ulsia 3 tahuln  : koldel UlA1 

Ulsia 4 tahuln  : koldel UlA 2 

Ulsia 5 tahuln  : koldel UlA 3 

f) Je lnis kellamin anak 

Laki – laki  : koldel JK 1 

Pe lrelmpulan  : koldel JK 2 
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g) Tinggi badan anak  

<85 cm   : koldel TB 1 

85-90 cm  : koldel TB 2 

91-95 cm  : koldel TB 3 

96-100   : koldel TP 4 

2) Data khulsuls 

a) Variabell inde lpe lndelnt pe lngulkulran : 

Baik   : A1  

Culkulp   : A2 

Kulrang  : A3 

b) Variabell delpe lnde lnt pelngulkulran : 

Stulnting   : S1 

Nolrmal  : S2 

3) Scolring 

Scolring yaitul me lmbe lrikan nilai belrulpa angka pada jawaban pelrtanyaan 

tiap kule lsiolne lr, yaitul se lbagai belrikult : 

a) Pe lran olrang tula 

Pe lrnyataan polsitif  

1. Sangat seltuljul  : dibelri skolr 4 

2. Se ltuljul   : dibelri skolr 3 

3. Ragul – ragul  : dibelri skolr 2 

4. Tidak seltuljul  : dibelri skolr 1 
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Pe lrnyataan ne lgativel 

1. Sangat seltuljul  : dibelri skolr 1 

2. Se ltuljul   : dibelri skolr 2 

3. Ragul – ragul  : dibelri skolr 3 

4. Tidak seltuljul  : dibelri skolr 4 

b) Ke ljadian stulnting 

1. Stulnting    :  Zscolre l <-2,0 SD 

2. Nolrmal   :  Zscolre l ≥ 2,0 SD 

4) Tabullating 

Tabullating yaitul me lmbulat tablel-tabe ll data selsulai delngan tuljulan pelne llitian 

ataul yang diinginkan olle lh pelne lliti (Noltolatmoldjol, 2018). Pe lne lliti me lmbulat 

tabullasi dalam pe lne llitian ini delngan me lmasulkkan data kel dalam table l yang 

digulnakan khulsulsnya bagan distribulsi frelkule lnsi. Pada titik ini, hasilnya akan 

dihitulng dan nilainya akan dimasulkkan kel dalam kate lgolri nilai yang barul 

dibulat. 

4.8.4 Analisa data 

1. Analisis ulnivariatel 

Analisa ulnivariat belrtuljulan ulntulk me lnde lskripsikan karaktelristik seltiap 

variabell pelne llitian. Be lntulk analisa ulnivariat telrgantulng yang dilakulkan 

telrhadap tiap variabell dari hasil pelne llitian yang pada ulmulmnya dalam analisa 

ini hanya me lnghasilkan distribulsi ataul prelse lntasel dari tiap variabell, yang 
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ke lmuldian akan me lnggambarkan ke ljadian stulnting pada anak balita antara 

ulsia tiga sampai lima tahuln di wilayah pulske lsmas Pullo l Lolr Jolmbang. Data 

yang kan di analisa delngan me lnggulnakan rulmuls prelse lntasel se lbagai belrikult : 

 

 

p =  F x 100 

          N 

ke ltelrangan : 

p : nilai yang didapat 

F : skolr yang didapat 

N : skolr maksimal 

Intelrpreltasi : 

0 – 25%   = selbagian ke lcil 

26 – 49% = hampe lr se ltelngahnya 

50%  = selbagian 

51 – 75% = selbagian be lsar 

76 – 99% = hampir se llulrulh 

100%  = sellulrulh 

2. Analisis bivariatel 
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Analisis bivariat adalah ulntulk analisis yang digulnakan telrhadap dula 

variabell yang belrhulbulngan (Noltolatmoldj0, 2018). Tulju lan analisa ini adalah 

ulntulk me lnge ltahuli hulbu lngan pe lran olrang tula delngan ke ljadian stulnting.  

Ulntulk me lnge ltahuli hulbulngan antara dula variabe ll apakah signifikasi ataul 

tidak delngan ke lmaknaan 0,05 delngan me lnggulnakan ulji rank spelarman de lngan 

solftware l SPSS 16, dimana p < 0,05 maka ada hulbulngan pelran olrang tula 

de lngan ke ljadian stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln di pulske lsmas Pullol Lolr 

Jolmbang. 

Se ldangkan p > 0,05 tidak ada hulbulngan pelran olrang tula delngan ke ljadian 

stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln di pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

4.9 Etika penelitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan de lngan me lmpe lrhatikan e ltika pelnellitian. Prinsip 

e ltik ditelrapkan dalam ke lgiatan pe lne llitian dimullai dari pelnyulsulnan prolpolsal 

hingga pelne llitian ini di pulblikasikan (Noltolatmoldjol, 2018). 

1. Ke llayakan Eltik (Elthical Cle larancel) 

Instrulme lnt ulntulk me lngulkulr akselptabilitas eltis dari selrangkaian prolse ls 

pe lne llitian. Izin eltik pelne llitian me lnjadi aculan bagi pelne lliti ulntulk me lnjulnjulng 

nilai intelgritas, keljuljulran dan keladilan dalam me llakulkan pelne llitian. Sellain itul 

gulna me llindulngi pelne lliti dari tulntultan telrkait eltika pelnellitian. Ulji kellayakan 

e ltik akan dilakulkan selbagai bagian dari pelne llitian ini di KElPK ITSKE lS 

ICMEl Jolmbang. 

2. Le lmbar Pe lrse ltuljulan (Infolrme ld Colnse lnt) 
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Le lmbar pe lrse ltuljulan ini di dalamnya be lrisi telntang apa saja yang dilakulkan. 

tuljulan dalam pe lne llitian, manfaat yang didapat re lspolndeln, tata cara pelnellitian 

dan mulngkin relsikol yang mulngkin telrjadi. Se lmula pe lrnyataan telrse lbult 

ditulliskan dilelmbar pe lrse ltuljulan de lngan jellas dan muldah dipahami ollelh 

relspolnde ln dan kellularga relspolnde ln se lhingga relspolnde ln akan paham bahwa 

pe lne llitian siap ulntulk dijalankan. Apabila relspolnde ln belrse ldia maka akan 

me lngisi dan me lndatangani lelmbar pe lrseltulajulan telrselbult. 

3. Tanpa Nama (Anolmity) 

Dalam me lnjaga selbulah ke lrahasiaan pe lne lliti tidak akan me lncantulmkan 

nama re lspolnde ln, namu ln pe lne lliti akan me lnulliskan di lelmbar alat ulkulr dan 

lelmbar pe lngulmpullan data de lngan me lmbe lri inisial nama saja. Se lhingga lelbih 

me lnjaga ke lrahasiaan ataul privasi relspolnde ln. 

4. Ke lrahasiaan (Colnfidelntiality) 

Colnfidelntialy yaitul masalah eltika yang akan me lmbe lrikan jaminan 

ke lrahasiaan dari hasil pe lne llitian, baik infolrmasi maulpuln masalah yang 

lainnya. Infolrmasi yang tellah dikulmpullkan pe lnelliti akan dijamin 

ke lrahasiaannya. Namu ln hanya be lbe lrapa kellolmpolk data saja yang akan 

dilapolrkan pada hasil ribe lt. 

4.10 Keterbatasan Penelitian  

1. Ke lte lrbatasan Waktul 

Ke lte lrbatasan waktul pe lne llitian dimullai pada saat me lnulnggul sulrat tulruln 

dari Dinas Ke lse lhatan yang lulmayan culkulp lama. Dan pada saat pellaksanaan 

pe lmbagian kule lsiolne lr ke lpada relspolnde ln banyak yang tidak hadir selhingga 

lelmbar kule lsiolnelr dititipkan kelpada pihak yang me lngantarkan anaknya dan 

me lnulnggul jawaban pelrlul waktul be lbe lrapa hari. 

2. Re lspolnde ln Kulrang Kolpe lratif 

Hal ini dikarelnakan anak-anak yang relwe ll dan ke lbulrul ulntulk me lminta 

pullang, selhingga olrang tula me lrasa telrbulrul-bulrul. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diulraikan hasil pelne llitian yang dilaksanakan di wilayah 

ke lrja Pulskelsmas Pullol Lolr Jolmbang dan dikellolmpolkkan me lnjadi dula bagian, yaitul 

data ulmulm dan data khulsuls. Data Ulmulm te lrdiri dari : ulsia, pe lke lrjaan, tingkat 

pe lndidikan, jelnis kellamin, tinggi badan, selrta data khulsu ls yang telrdiri dari : 

hulbulngan pe lran olrang tula de lngan ke ljadian stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln. 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Gambaran Lolkasi Pelne llitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di wilayah kelrja Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang 

pada tanggal 12, 15, 16 Julni 2023. Pulske lsmas Pullol Lolr telrmasulk dalam 

Ke lcamatan Jolmbang de lngan lulas wilayah kelrja 16 KM2 yang me llipulti 5 De lsa dan 

32 Dulsuln. Batas-batas wilayah kelrja Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang adalah : 

1. Se lbe llah Ultara : belrbatasan de lngan Pulske lsmas Tambakreljol 

2. Se lbe llah Sellatan : belrbatasan de lngan Pulske lsmas Jaboln dan Pulske lsmas Pe lrak 

3. Se lbe llah Barat : belrbatasan de lngan Pulske lsmas Me lgalulh 

5.1.2 Data Ulmulm 

1. Karaktelristik Re lspolnde ln Be lrdasarkan Ulsia Olrang Tula 

Tabe ll 5.1 Distribulsi Frelkule lnsi relspolnde ln belrdasarkan Ulsia Olrang Tula di 

Wilayah Pulske lsmas Pu llol Lolr Jolmbang 

No Usia Orang Tua Frekuensi Presentase (%) 

1. 20 – 25 tahuln 8 15,4 

2. 26 – 30 tahuln 28 53,8 

3. 31 – 35 tahuln 13 25,0 

4. 36 – 40 tahuln 3 5,8 

 Toltal  52 100 
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 Sulmbe lr : Data prime lr 2023 

Be lrdasarkan tabell 5.1 me lnulnjulkkan bahwa se lbagian belsar relspolnde ln 

be lrulsia 26-30 tahuln yaitul se lbanyak 28 relspolnde ln (53,8%). 

2. Karaktelristik Re lspo lnde ln Be lrdasarkan Tingkat Pe lndidikan Olrang Tula 

Tabe ll 5.2 Distribulsi fre lkule lnsi relspolnde ln belrdasarkan Tingkat Pelndidikan 

Olrang Tula di Wilayah Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

No Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

1. SD 4 7,7 

2. SMP 12 23,1 

3. SMA 29 55,8 

4. Pe lrgulrulan Tinggi 7 13,5 

 Julmlah 52 100 

Sulmbe lr : Data Prime lr 2023  

Be lrdasarkan tabell 5.2 me lnulnjulkkan bahwa se lbagian belsar relspolnde ln 

be lrpelndidikan SMA yaitul se lbanyak 29 relspolnde ln (55,8%). 

3. Karaktelristik Re lspo lnde ln Be lrdasarkan Pe lke lrjaan Olrang Tula. 

Tabe ll 5.3 Distribulsi fre lkule lnsi relspolnde ln be lrdasarkan Pelke lrjaan Olrang Tula 

di Wilayah Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

No Pekerjaan Orang Tua Frekuensi Presentase (%) 

1. Pe ldagang  7 13,5 

2. Pe ltani  3 5,8 

3. PRT 4 7,7 

4. IRT 6 11,5 

5. Pe lnjahit  3 5,8 

6. Wiraswasta  2 3,8 

7. Bulrulh Pabrik 13 25,0 

8. Swasta  5 9,6 

9. Bulrulh Tani 4 7,7 

10. PNS 2 3,8 

11. Gulrul 3 5,8 

 Julmlah 52 100 

Sulmbe lr : Data Prime lr 2023  
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Be lrdasarkan tabell 5.3 me lnulnjulkkan bahwa hampir seltelngah relspolndeln 

be lke lrja selbagai bulrulh pabrik yaitul se lbanyak 13 re lspolndeln (25,0%). 

4. Karaktelristik Re lspo lnde ln Be lrdasarkan Ulsia Anak 

Tabe ll 5.4 Distribulsi frelkule lnsi relspolnde ln be lrdasarkan Ulsia Anak di Wilayah 

Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

No Usia Anak Frekuensi Presentase (%) 

1. 3 tahuln  20 38,5 

2. 4 tahuln 20 38,5 

3. 5 tahuln 12 23,1 

 Julmlah  52 100 

 Sulmbe lr : Data Prime lr 2023 

Be lrdasarkan tabell 5.4 me lnulnjulkkan bahwa hampir selte lngah re lspolndeln be lr 

ulsia 3-4 tahuln yaitul selbanyak 20 relspolnde ln (38,5%). 

5. Karaktelristik Re lspo lnde ln Be lrdasarkan Jelnis Ke llamin Anak 

Tabe ll 5.5 Distribulsi frelkule lnsi relspolnde ln be lrdasarkan Jelnis Ke llamin Anak di 

Wilayah Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

1. Laki – laki 22 42.3 

2. Pe lrelmpulan 30 57,7 

 Julmlah 52 100 

Sulmbe lr : Data Prime lr 2023 

Be lrdasarkan tabell 5.5 me lnulnjulkkan bahwa selbagian belsar re lspolndeln be lr 

jelnis kellamin pe lrelmpulan yaitul selbanyak 30 relspolnde ln (57,7%). 

6. Karaktelristik Re lspo lnde ln Be lrdasarkan Tinggi Badan Anak 

Tabe ll 5.6 Distribulsi frelkule lnsi relspolnde ln be lrdasarkan Tinggi Badan Anak di 

Wilayah Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

No Tinggi Badan Anak Frekuensi Presentase (%) 

1. <85 cm 2 3,8 

2. 85 – 90 cm 16 30,8 

3. 91 – 95 cm 16 30,8 

4. 96 – 100 cm 18 34,6 

 Julmlah  52 100 
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Sulmbe lr : Data Prime lr 2023 

Be lrdasarkan tabell 5.6 me lnulnjulkkan bahwa hampir seltelngah relspolndeln 

me lmpulnyai tinggi badan 96-100cm yaitul selbanyak 18 relspolnde ln (34,6%). 

5.2 Data Khusus 

1. Pe lran Olrang Tula 

Tabe ll 5.7 Distribulsi fre lkule lnsi relspolnde ln belrdasarkan Pelran Olrang Tula di 

Wilayah Pulske lsmas Pu llol Lolr Jolmbang. 

No Peran Orang Tua Frekuensi Presentase (%) 

1. Baik 2 3,8 

2. Culkulp 23 44,2 

3. Kulrang 27 51,9 

 Julmlah 52 100 

Sulmbe lr : Data Prime lr 2023 

Be lrdasarkan tabell 5.7 me lnulnjulkkan bahwa hampir sellulrulh pelran olrang tula 

kulrang yaitul se lbanyak 27 relspolnde ln (51,9%). 

2. Ke ljadian Stulnting Pada Anak  

Tabe ll 5.8 Distribulsi Frelkule lnsi relspolnde ln be lrdasarkan ke ljadian Stulnting Pada 

Anak di Wilayah Pulskelsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

No Stunting Frekuensi Presentase (%) 

1. Stulnting 52 100 

2. Nolrmal 0 0 

 Julmlah 52 100 

Sulmbe lr : Data Prime lr 2023 

Be lrdasarkan tabell 5.8 me lnulnjulkkan bahwa sellulrulh relspolnde ln me lngalami  

stulnting yaitul se lbanyak 52 relspolnde ln (100%). 

 

 

 

 



50 

 

3. Tabullasi Silang Pe lran Olrang Tula Delngan Ke ljadian Stulnting  

Tabe ll 5.9 Tabullasi Silang belrdasarkan dula variabe ll Pelran Olrang Tula delngan 

Ke ljadian Stulnting Pada Anak di Wilayah Pulskelsmas Pu llol Lolr Jolmbang. 

  Kejadian     Stunting  

  Stunting Normal (%) 

 Baik 2 0 3,8 

Peran 

Orang 

Cukup 23 0 44,2 

Tua Kurang 27 0 51,9 

 Total  52 0 100 

Hasil Ulji Rank Spelarmeln’s nilai p = 0,03      ɑ = 0,05 

 Sulmbe lr : Data Prime lr 2023 

Be lrdasarkan hasil tabell 5.9 dari 52 relspolnde ln didapatkan hasil pelran olrang 

tula delngan katelgolri baik selbanyak 2 relspolnde ln (3,8%), seldangkan pelran 

olrang tula de lngan katelgolri culkulp se lbanyak 23 re lspolnde ln (44,2%) dan pe lran 

olrang tula de lngan katelgolri kulrang se lbanyak 27 relspo lnde ln (51,9%). Hasil 

dari 52 relspolnde ln didapatkan hasil se llulrulh anak me lngalami stulnting. 

Hasil ulji rank spe larme ln’s rhol didapatkan nilai p valu le l= 0,03 < 0,05 maka 

H1 ditelrima H0 ditollak dan ada hulbulngan pelran olrang tula de lngan keljadian 

stulnting pada anak ulsia3-5 tahuln di wilayah Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

5.3 Pembahasan 

5.3.1 Pe lran Olrang Tu la  

Be lrdasarkan tabell 5.9 hasil pelnellitian Pe lran Olrang Tula yang dilakulkan 

di Wilayah Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang me lnulnjulkkan bahwa hampir 

se lbagian Pelran Olrang Tula delngan katelgolri kulrang selbanyak 27 relspolnde ln 

(51,9%) . Be lrdasarkan tabell 5.3 me lnulnjulkkan bahwa hampir se ltelngah 

relspolnde ln be lke lrja selbagai bulrulh pabrik yaitul selbanyak 13 re lspolnde ln 

(25,0%). 
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Me lnjadi olrang tula yang he lbat sangat pe lrlul pe lrsiapan dan pelre lncanaan 

yang matang, baik selbe llulm ataul selsuldah kelhadiran sang bulah hati dalam 

ke lhidulpan rulmah tangga ulntulk me lnciptakan pe lran olrang tula dalam 

pe lngasulhan yang culkulp baik. Ke lbe lrhasilan ke llularga dalam me lne lrapkan 

kolnse lp pelngasulhan yang baik sangat be lrgantulng dari pelran olrang tula. Pe lran 

olrang tula julga sangatlah pe lnting dalam aktivitas selhari–hari anak, namuln 

ke lnyataanya masih se lring ditelmulkan kulrangnya pelran olrang tula dalam 

be lntulk pe lngasulhan yang me llipulti polla asulh (kelbultu lham biolme ldis), asah 

(kelbultulhan stimullasi me lntal), asih (kelbultulhan elmolsiolnal) pada anak. 

Ke lbultulhan aasulh, asah, dan asih haruls dipelnulhi se ljak janin dalam 

kandulngan, karelna ke lbultulhan di atas saling me lmpe lngarulhi. Ke lbultulhan fisik 

tidak telrpelnulhi akan me lnye lbabkan gizi kulrang dan pelrkelmbangan oltak tidak 

maksimal. Be lgitul delngan ke lbultulhan e lmolsi dan kasih sayang tidak telrpelnulhi 

me lnye lbabkan kelce lrdasan elmolsi dan kasih sayang tidak dibe lrikan olptimal. 

Ke ltiga polla pe lngasulhan telrse lbult haruls dibelrikan se lcara belrsamaan te lrultama 

di ulsia 3 tahuln pe lrtama ke lhidulpan anak. 

Me lnulrult pe lne lliti yang dapat me lmpe lngarulhi pe lran olrang tula adalah 

pe lke lrjaan, be lrdasarkan tabell 5.3 me lnulnjulkkan bahwa hampir se lte lngah 

relspolnde ln be lke lrja selbagai bulrulh pabrik. Hal ini me lnulnjulkkan bahwa 

relspolnde ln tidak me llakulkan pelrannya selndiri, namuln dibantul ollelh pelngasulh 

ataul ke llularga telrdelkat selpe lrti selpulpul ataul ne lne lk keltika olrang tula pe lrgi 

be lke lrja. Se lhingga banyak pe lran olrang tula yang tidak te lrlaksana se lpe lrti 

peran orang tua dalam pemenuhan gizi anak, pe lran olrang tula se lbagai 

pe lndidik bagi anak-anaknya, karelna di ulsia yang masih ke lcil sang anak 
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sangat me lmbultulhkan didikan dari olrang tula, karelna pada fase l telrse lbult anak 

mullai me lnge lnal dan me lnge ltahuli hal-hal barul yang mulngkin akan di jadikan 

bahan tirulan ataul fikiran me lre lka ulntulk ke lde lpannya, sellain itul olrang tula julga 

haruls me lmbe lrikan dolrolngan ataul dulkulngan pada anak, se lhingga anak 

me lnjadi le lbih pelrcaya diri, dan belrani, selain itu orang tua juga harus 

menjalankan perannya dalam memberikan kasih sayang, rasa aman dan 

nyaman agar anak tidak merasakan tidak mempunyai siapa-siapa atau 

merasa tidak ada yang memperdulikan mereka. Olrang tula julga haruls 

me lnjadi pe lnde lngar yang baik bagi anaknya, selhingga anak me lrasa aman, 

nyaman dan te lrlindulngi ke ltika belrsama olrang tula. Salah satul pe lran olrang 

tula tidak telrpe lnulhi diselbabkan karelna se lbagian olrang tula te lrultama ibul haruls 

me lmbantul ayah (sulami) me lncari nafkah karelna tulntu ltan ulntulk me lme lnulhi 

e lkolnolmi ke llularga selhingga relspolnde ln tidak me lndapat pe lngasulhan yang 

culkulp dari olrang tula telrkait delngan ke lbultulhan rasa aman, kasih sayang pada 

anak, kelmandirian dan ke lpribadian anak di masa yang akan datang. Hal ini 

me lnulnjulkkan bahwa sellain faktolr pe lke lrjaan ada julga faktolr elkolnolmi yang 

me lnghambat olrang tula ulntulk me llakulkan pe lrannya.  

Me lnulrult salah satul hasil pe lne llitian yang me lnyatakan bahwa olrang tula 

yang tidak belke lrja lelbih me lmiliki kelde lkatan delngan anak dan selring 

me llakulkan intelraksi delngan anak, me lre lka le lbih me lmahami se lsulatul yang 

dibultulhkan ollelh anak be lrbelda de lngan olrang tula yang be lkelrja me lre lka kulrang 

me lmahami ke lbultulhan ataul ke linginan anaknya (Melrgawati, 2018). Hasil 

pe lne llitian ini seljalan delngan hasil pe lne llitian Dwi, (2022) bahwa ibul yang 

tidak belkelrja lelbih baik ulntulk me lnjalankan pe lrannya selbagai olrang tula, 
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be lrbelda de lngan olrang tula yang belke lrja karelna waktu lnya habis dilakulkan 

ulntulk belke lrja selhingga waktul ulntulk anak-anaknya me lnjadi be lrkulrang. 

Pe lran olrang tula me lnulnjulkkan kulrang de lngan polla pelngasulhan asulh 

de lngan rata-rata 10,8%. Diantaranya olrang tula yang kulrang be lrpelran dalam 

polla pelngasulhan atau asulh (kelbultulhan biolme ldis) yang sangat belrpe lngarulh 

pada anak. Olrang tula yang sibulk be lke lrja tidak dapat me lnjalankan pelrannya 

se lcara olptimal baik dalam kebutuhan pemenuhan gizi dll, karelna waktul 

olrang tula yang habis dilakulkan ulntulk be lkelrja dan sangat te lrbatas ulntulk 

anaknya me lnye lbabkan olrang tula tidak me lnge ltahuli kolndisi, ke ladaan dan 

ke lselhatan anak. 

5.3.2 Ke ljadian Stulnting 

Tabe ll 5.9 me lnulnjulkkan bahwa se llulrulh anak me lngalami keljadian 

stulnting delngan julmlah 52 anak (100%).  Be lrdasarkan tabell 5.4 

me lnulnjulkkan keljadian stulnting bahwa hampir se ltelngah relspolnde ln belr ulsia 

3-4 tahuln yaitul masing-masing se lbanyak 20 relspolnde ln (38,5%). Hasil 

pe lne llitian ini me lnulnjulkkan bahwa hampir se llulrulhnya anak di wilayah 

Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang me lngalami stulnting delngan zscolre l <-2,0, 

pe lrtulmbulhan dan pelrke lmbangan dapat telrhambat jika ke lbultulhan gizi 

se limbang tidak telrpelnulhi selcara telpat. Kolndisi ini haruls se lge lra ditangani 

de lngan selge lra selcara telpat. Tulbulh pe lnde lk pada anak di ulsia dini diakibatkan 

karelna kulrangnya gizi yang be lrkelpanjangan. 

Me lnulrult pe lne lliti kelgagalan tulmbulh ke lmbang pada anak diakibatkan 

ollelh kulrangnya gizi be lrkelpanjangan, pelnyakit me lnullar dan stimullasi 
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psikolsolsial yang tidak me lmadai. Stulnting dapat telrjadi se lme lnjak masa 

ke lhamilan, namuln dapat telrlihat keltika anak me lmasulki ulsia tiga tahuln yang 

be lrdampak pada kelse lhatan anak jadi muldah sakit, pelnyakit infelksi yang 

dapat me lngakibatkan nafsul makan pada anak be lrku lrang ataul me lnuruan, 

bahkan gizi anak yang tidak terpenuhi secara optimal selhingga belrakibat 

kulrangnya gizi pada tulbulh dapat me lnye lbabkan kelke lbalan pada tulbulh 

me lnulruln, ke lmampulan kolgnitif belrkulrang, polstulr tulbulh tidak se lsulai ulsia dan 

fulngsi tulbulh tidak selimbang. Maka kolndisi kelselhatan dan gizi ibul pada saat 

se lbellulm dan selsuldah hamil se lrta se ltellah pelrsalinan sangat me lmpe lngarulhi 

pe lrtulmbulhan janin, dan dapat me lnye lbabkan risikol telrjadinya stulnting.  

Meningkatnya gizi yang lebih baik dapat dilakukan dengan mengakhiri 

segala jenis malnutrisi, dan merupakan salah satu indikator keberhasilan jika 

stunting bisa diatasi. 

Be lrdasarkan tabell 5.4 me lnulnjulkkan ke ljadian stu lnting bahwa hampir 

se ltelngah relspolnde ln be lr ulsia 3-4 tahuln. Re lntang ulsia telrselbult dikarelnakan 

pe lngarulh kulrangnya gizi telrhadap tinggi badan akan tampak dalam ulsia tiga 

tahuln ke latas dan be lrisikol me lnye lbabkan stulnting, be lrbelda de lngan ulsia tiga 

tahuln ke l bawah me lmiliki risikol relndah me lngalami ke ljadian stulnting. Pada 

ulsia telrselbult tulmbulh ke lmbang anak haruls dipe lrhatikan, karelna pada ulsia 

telrse lbult relntan anak me lngalami sakit. Sellain itul ke lbu ltulhan akan makanan 

yang be lrgizi, lingkulngan yang se lhat, kelbultulhan e lmo lsiolnal dan stimullasi 

me lntal yang culkulp. Kulalitas dan kulantitas makanan yang kulrang 

me lnye lbabkan zat gizi anak tidak te lrpelnulhi, padahal anak sangat 

me lmbultulhkan zat gizi yang lelngkap ulntulk pe lrtulmbulhan dan 
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pe lrkelmbangannya. Olrang tula yang pe lndidikan relndah mulngkin tidak taul 

apa yang dimakan anaknya se lhari-hari itul layak ataul tidak ulntulk kelbultulhan 

gizi anak telrse lbult.  

Me lnulrult salah satul hasil pelne llitian selmakin tinggi ulsia anak maka 

akan selmakin me lningkat kelbultulhan zat gizi yang dipe lrlulkan ulntulk 

pe lmbakaran e lne lrgi dalam tulbulh. Ulsia me lrulpakan faktolr intelrnal yang 

me lne lntulkan bahwa pada ulsia <6 bullan masih dalam ke ladaan statuls yang 

baik seldangkan gollolngan ulsia >3 tahuln julmlah anak yang be lrstatuls gizi baik 

tampak je llas jika me lngalami pe lnulrulnan hingga bisa me lncapai 50%. Apabila 

gizi anak pada ulsia telrse lbult tidak telrpelnulhi se lcara olptimal, maka anak 

sangat muldah me lngalami stulnting (Hatijar, 2023). 

5.3.3 Hulbulngan Pe lran Olrang Tula De lngan Ke ljadian Stulnting Pada Anak 

Ulsia 3-5 Tahuln. 

Hasil pelnguljian me lnulnjulkkan nilai ulji rank spelarme ln rhol dipelrollelh 

nilai signifikan p = 0,03 lelbih kelcil dari nilai alpha 0,05 maka kelsimpullan 

H0 ditollak dan H1 ditelrima yang be lrarti ada Hulbulngan pe lran olrang tula 

de lngan ke ljadian stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln di wilayah Pulske lsmas 

Pullol Lolr Jolmbang.  

Be lrdasarkan tabell 5.9 didapatkan 52 relspolnde ln yang me lngalami 

stulnting, 2 relspolnde ln be lrpelran baik, dan 27 re lspolndeln be lrpelran kulrang. 

Hasil pelne llitian me lnulnjulkkan ada hulbulngan pe lran olrang tula de lngan 

ke ljadian stulnting. Pelran olrang tula adalah tingkah laku l dula olrang ayah dan 

ibul yang belke lrja sama dan belrtanggulng jawab se lbagai tolkolh panultan ulntulk 
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anaknya dari kelcil sampai de lwasa, se llain itul olrang tula julga haruls 

me lmbe lrikan polla pe lngasulhan yang baik dan olptimal pada anak, me llipulti 

polla pelngasulhan asah, asih dan asulh. Pe lran olrang tula dalam pe lne llitian 

adalah kulrang dan lelbih colndolng ke lpada polla pe lngasulhan di akibatkan 

olrang tula yang be lke lrja.  

Olrang tula yang be lke lrja me lmpulnyai waktul yang sangat sedikit ulntulk 

anak-anaknya, se lhingga olrang tula tidak bisa me lnjalankan perannya melalui  

polla pe lngasulhan se lcara te lpat dan olptimal. Olrang tu la telrultama ibul yang 

be lke lrja belrbe lda delngan yang tidak belke lrja, me lre lka yang tidak belke lrja 

lelbih me lmiliki waktul lelbih banyak  ulntulk me lmantaul pelrke lmbangan anak. 

sedangkan ibu yang bekerja mereka hanya mempunyai waktu ketika 

sesudah selesai dengan pekerjaannya, namun biasanya saat orang tua 

pulang anak sudah tertidur pulas. Hal telrselbult dapat me lngakibatkan kulrang 

telrpe lnulhinya kelbultulhan biolme ldis me llipulti olrang tula yang kulrang 

me lmpe lrhatikan gizi anak, tidak me lnge ltahuli apakah anak makan se lcara 

telratulr apa tidak, sellain itul olrang tula yang belke lrja lelbih banyak lelpas 

me lnyulsuli kulrang dari 24 bullan dikarelnakan tulntultan ulntulk se lgelra be lke lrja 

hal ini juga dapat me lnye lbabkan keljadian stulnting, dikarenakan anak balita 

harus mendapatkan ASI minimal 24 bulan. 

Stulnting me lrulpakan kolndisi krolnis te lrhambatnya pe lrtulmbulhan karelna 

malnultrisi jangka panjang yang ditandai dengan tinggi badan tidak sesuai 

dengan usianya (kerdil) hal ini dise lbabkan pelmbe lrian nultrisi yang tidak 

ade lkulat saat masa pe lrtulmbulhan atau lepas menyusui kurang dari usia dua 

tahun (Nolve lrian elt al., 2018). Pada kondisi ini anak mempunyai panjang 
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atau tinggi badan yang kurang apabila dibandingkan dengan anak yang se 

usianya. Ukuran dari kondisi anak yang mengalami stunting diukur 

menggunakan panjang atau tinggi badan jika  lebih dari minus dua standar 

deviasi median pertumbuhan anak maka anak tersebut bisa dikatakan 

dengan stunting (Putri, 2020).  

Te lrdapat dula dampak stulnting, dampak jangka pelnde lk me llipulti 

telrganggulnya peltulmbulhan fisik, pe lrkelmbangan o ltak dan ganggulan 

me ltabollisme tulbulh. Dampak jangka panjang me llipulti me lnulrulnnya kolgnitif 

dan prelstasi be llajar anak, lambatnya relspoln solcial dan kelmampulan be lrfikir 

anak me lnulruln. Apabila pelran olrang tula dalam me lmbe lrikan polla 

pe lngasulhan pada anak culkulp optimal maka selmakin re lndah pellulang 

telrjadinya stulnting pada anak. me lnulrult pelne lliti, olrang tula yang me lmiliki 

polla pelngasulhan yang baik delngan telrpe lnulhinya po lla pelngasulhan asah, 

asih, asulh maka besar kemungkinan anak tidak me lngalami ke ljadian 

stulnting.  

Be lrdasarkan hasil pelnellitian ditelmulkan bahwa se lmula anak stulnting 

de lngan ulsia 3-5 tahuln dise lbabkan olrang tula yang be lkelrja, se lhingga seldikit 

waktul olrang tula yang diluangkan ulntulk anaknya. Se ldangkan pe lran olrang 

tula yang kulrang dapat me lmpe lngarulhi statuls gizi anak. dikarelnakan stulnting 

bisa diselbabkan dari be lbe lrapa faktolr elkste lrnal mau lpuln faktolr intelrnal. 

Pe lrkelmbangan bisa tidak nolrmal (stulnting) dikarelnakan banyaknya olrang 

tula pelke lrja dan kulrangnya waktul ulntulk sang bulah hati, dan bisa 

me lmulngkinkan olrang tula tidak telrlalul me lmpe lrhatikan akan nutrisi yang 
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didapat oleh anak,l me lmbe lri rasa kasih sayang, aman dan nyaman pada anak 

(Widari,2021). 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil pe lne llitian hulbulngan pe lran olrang tula de lngan ke ljadian stulnting pada 

anak ulsia 3-5 tahuln di wilayah Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang di dapatkan hasil 

se lbagai belrikult : 

1. Pe lran olrang tula di wilayah ke lrja Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang adalah hampir 

se llulrulhnya kulrang. 

2. Ke ljadian stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln di wilayah kelrja Pulske lsmas Pullol 

Lolr Jolmbang adalah sellulrulhnya stulnting. 

3. Ada hulbulngan pe lran o lrang tula de lngan keljadian stulnting di wilayah ke lrja 

Pulske lsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

6.2 Saran  

1. Bagi Olrang Tula 

Diharapkan bagi olrang tula ulntulk selnantiasa me lningkatkan polla pelngasulhan 

yang baik me llipulti kelbultulhan  biolme ldis, me lntal maulpuln e lmo lsiolnal. 

2. Bagi Te lnaga Ke lse lhatan 

Bagi telnaga ke lselhatan khulsulsnya bidan se llalul me lmbe lrikan pelndidikan 

ke lselhatan ataul pe lnyullulhan me lnge lnai stulnting, agar olrang tula lelbih paham dalam 

me lnce lgah dan me lnanggullangi keljadian stulnting pada anak, selrta pe lntingnya 

pe lngasulhan yang dibelrikan olrang tula ke lpada anak. 
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3. Bagi Instansi Pe lndidikan 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan bahan ulntulk me llakulkan pelngabdian 

masyarakat khulsulsnya te lntang pelran olrang tula de lngan ke ljadian stulnting pada 

anak ulsia 3-5 tahuln di wilayah Pulskelsmas Pullol Lolr Jolmbang. 

4. Pe lne lliti Sellanjultnya 

Diharapkan bagi pelne lliti sellanjultnya dapat me lnge lmbangkan hasil pelnellitian 

ini delngan me lncari faktolr-faktolr barul yang dapat me lmicu l te lrjadinya stulnting 

de lngan me lnggulnakan me ltolde l pe lne llitian yang be lrbelda dan sampe ll yang lelbih 

banyak. 
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Lampiran 1 

JADWAL KEGIATAN 

No Kegiatan 

Tabel 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaftaran skripsi 
                        

    

2 Bimbingan proposal 
                        

    

3 Pendaftaran ujian proposal 
                        

    

4 Ujian proposal 
                        

    

5 Uji etik dan revisi proposal 
                        

    

6 
Pengambilan dan pengolahan 

data                         

    

7 Bimbingan hasil 
                        

    

8 Pendaftaran ujian sidang 
                        

    

9 Ujian sidang 
                        

    

10 Revisi skripsi 
                        

    

11 
Penggandaan, plagscan, dan 

pengumpulan skripsi                         
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Lampiran 2 

 

KISI – KISI KUESIONER PERAN ORANG TUA 

 

No Peran Orang Tua No Soal 

Positif 

No Soal 

Negatif 

Jumlah Soal 

1. Asuh 1 - 5 6 - 9 9 

2. Asih 10 - 13 14 - 17 8 

3. Asah 18 - 21 22 - 25 8 

 Jumlah   25 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan yang ada dalam table dengan teliti 

2. Berilah tanda check list (√) pada kolom yang telah di sediakan 

 

Keterangan : 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

RR  : Ragu – Ragu 

TS  : Tidak Setuju 
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Lampiran 3 

KUESIONER HUBUNGAN PERAN ORANG TUA DENGAN KEJADIAN 

STUNTING PADA ANAK USIA 3 – 5 TAHUN DI WILAYAH  

PUSKESMAS PULO LOR JOMBANG 

 

No responden   : 01 

Usia   : 25 Tahun 

Pekerjaan  : Buruh Pabrik 

Pendidikan terakhir :  Tidak sekolah 

    SD 

    SMP 

       √      SMA 

    Perguruan Tinggi  

Usia anak  : 3 Tahun 

Jenis kelamin  : Perempuan 

TB anak  : 88 cm 
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LEMBAR KUESIONER PERAN ORANG TUA 

 

No Peran Orang Tua SS S RR TS 

1.  Ayah/Ibu rutin melakukan imunisasi 

pada anak semenjak masih di dalam 

kandungan  

    

2.  Ayah/Ibu selalu memberikan makan 

pada anak yang dilakukan secara 

teratur  

    

3.  Kurangnya akses terhadap makanan 

ber gizi dikarenakan minimnya 

ekonomi 

    

4.  Pada saat kehamilan ibu rutin 

memeriksakan ke Fasilitas Kesehatan 

terdekat 

    

5.  Ayah/Ibu memberikan Asi Eksklusif 

selama 6 bulan dilanjutkan sampai 24 

bulan 

    

6.  Ayah/Ibu kurang memperhatikan 

tumbuh kembang anak 

    

7.  Sanitasi air bersih di lingkungan 

rumah ayah/ibu sangat minim 

    

8. Ayah/Ibu memberikan makan 

seadanya sesuai ketersediaan bahan 

makan dirumah tanpa memperhatikan 

nilai kandungan makanan tersebut 

    

9. Ayah/Ibu membiarkan ketika 

mengetahui berat badan anak semakin 

turun 

    

10.  Ayah/Ibu selalu memberikan 

perhatian pada anak sesibuk apapun 

pekerjaan di dalam maupun di luar 

rumah 

    

11. Ayah/Ibu memberikan respon yang 

baik ketika anak memberikan 

pendapat 

    

12. Ayah/Ibu selalu memperhatikan 

kegiatan atau aktivitas anak sehari – 

hari  

    

13. Ayah/Ibu memberikan pujian pada 

anak jika melakukan satu perbuatan 

yang baik 

    

14. Ayah/Ibu kurang memperhatikan 

tumbuh kembang anak karena sibuk 
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dengan kegiatan atau pekerjaan 

15. Ayah/Ibu sering ikut marah ketika 

emosi anak sedang meningkat 

    

16. Ayah/Ibu kurang perduli tentang 

ketakutan yang di hadapi anak 

    

17. Ayah/Ibu kurang mengharagi 

pendapat atau masukan yang di 

ungkapkan anak 

    

18.  Ayah/Ibu selalu melatih anak untuk 

menghafal atau mengingat sesuatu 

yang sudah di pelajari 

    

19. Ayah/Ibu selalu mendampingi dan 

melatih anak untuk belajar  

    

20. Ayah/Ibu selalu memberikan 

pengalaman atau hal baru pada anak. 

missal : seperti berjabat tangan ketika 

bertemu orang tua 

    

21. Ayah/Ibu selalu mengajarkan anak 

sopan santun kepada yang lebih tua 

    

22.  Ayah/Ibu melarang anak beraktivitas 

di luar rumah, selain sekolah 

    

23. Ayah/Ibu tidak melatih kemandirian 

anak  

    

24. Ayah/Ibu kurang memberi dorongan 

pada anak sehingga anak kurang 

percaya diri 

    

25. Ayah/Ibu tidak memberikan contoh 

yang baik bagi anak, missal : berkata 

kasar atau tidak baik di depan anak, 

sehingga anak dapat menirunya 

    

 Total     

Diperiksa tanggal :  

Total Score Pernyataan Positif  = 

Total Score Pernyataan Negatif = 
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Lampiran 4 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia untuk 

berpartisipasi sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

program studi S1 Keperawatan ITSKES Jombang, dengan penelitian yang 

berjudul “Hubungan Peran Orang Tua Dengan Kejadian Stunting Pada Anak Usia 

3-5 Tahun” di wilayah Puskesmas Pulo Lor Jombang. 

 

No Responden : 01 

Umur  : 25 Tahun 

Pekerjaan  : Buruh Pabrik 

 

Dengan sukarela menyetujui diikut sertakan dalam penelitian dengan catatan bila 

sewaktu-waktu merasa dirugikan dalam bentuk apapun berhak membatalkan 

persetujuan ini. 

Atas pastisipasinya kami ucapkan terima kasih  

 

Jombang, 15 Mei 2023 

Responden 
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Lampiran 5 

SOP PENGUKURAN TINGGI BADAN 

 

Pengertian Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan tinggi badan pada 

anak menggunakan alat pita sentimeter 

Tujuan 1. Untuk mengetahui tinggi badan anak 

2. Untuk menghitung Indeks Masa Tubuh 

Sasaran Anak yang mengikuti posyandu di puskesmas 

Alat & Bahan 1. Alat 

a. alat pengukur tinggi badan (pita sentimeter) 

b. lembar observasi 

 

2. Bahan 

Tidak ada 

Prosedur Pengukuran dengan alat ukur tinggi badan menggunakan pita 

sentimeter : 

1. Jelaskan secara singkat tujuan pengukuran pada orang 

tua yang mendampingi dan anak tersebut. 

2. Sebelum di ukur, pastikan sepatu sudah di lepas 

3. Letakkan pita sentimeter di lantai yang rata dan 

menempel pada dinding yang rata dengan posisi tegak 

lurus. 

4. Tarik pita sentimeter tegak lurus ke atas sampai angka 

pada jendela baca menunjukkan angka nol 

5. Paku / tempelkan ujung pipa meteran pada dinding 

6. Geser kepala pita sentimeter ke atas 

7. Arahkan pasien untuk bersandar rapat di dinding 

dengan tumit pasien ikut rapat di dinding. 

8. Tarik meteran sampai menempel pada kepala pasien 

9. Petugas melihat skala yang ada pada pengukuran tinggi 

badan 

10. Pengukuran selesai pasien dipersilahkan memakai alas 

kaki kembali 

11. Petugas memberitahukan hasil pengukuran kepada 

pasien dan mencatatnya di lembar observasi 
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Lampiran 6 

LEMBAR OBSERVASI PENGUKURAN STUNTING 

 

Pengukuran status gizi stunting berdasarkan tinggi badan per usia pada 

anak balita usia 3-5 tahun di puskesmas Pulo Lor Jombang. 

Kriteria : 

Tinggi badan sesuai dengan hasil pengukuran ( menggunakan tabel standar tinggi 

badan menurut umur). 

Kategori : 

a. Stunting  : Zscore <-2,0 SD 

b. Normal : Zscore >-2,0 SD 

 

No 

Responden 

TB 

(tinggi 

badan) 

Usia 3 

tahun 

Usia 4 

tahun 

Usia 5 

tahun 

Nilai 

z-

score 

Stunting Tidak 

Stunting 

R1        

R2        

R3        

R4        

R5        

R6        

R7        

R8        

R9        

R10        

R11        

R12        

R13        

R14        

R15        

R16        

R17        

R18        

R19        
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R20        

R21        

R22        

R23        

R24        

R25        

R26        

R27        

R28        

R29        

R30        

R31        

R32        

R33        

R34        

R35        

R36        

R37        

R38        

R39        

R40        

R41        

R42        

R43        

R44        

R45        

R46        

R47        

R48        

R49        

R50        

R51        

R52        
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Lampiran 7 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

PERNYATAAN POSITIF 

Correlations 

  x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 total 

x

1 

Pearson 

Correlatio

n 

1 .806** 
-

.435 
.722* .433 .863** 

-

.861** 
.814** .484 .333 .352 .430 .348 .726* 

Sig. (2-

tailed) 

 
.005 .209 .018 .211 .001 .001 .004 .156 .347 .318 .214 .325 .017 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x

2 

Pearson 

Correlatio

n 

.806*

* 
1 

-

.381 
.698* .698* .710* 

-

.885** 
.726* .547 .403 .412 .364 .589 .839** 

Sig. (2-

tailed) 
.005 

 
.277 .025 .025 .022 .001 .017 .102 .248 .237 .301 .073 .002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x

3 

Pearson 

Correlatio

n 

-.435 -.381 1 
-

.659* 

-

.282 
-.405 .552 

-

.670* 

-

.758* 

-

.761* 

-

.850** 

-

.786** 

-

.590 

-

.679* 

Sig. (2-

tailed) 
.209 .277 

 
.038 .429 .245 .098 .034 .011 .011 .002 .007 .073 .031 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x

4 

Pearson 

Correlatio

n 

.722* .698* 
-

.659* 
1 .750* .747* 

-

.870** 
.793** .839** .289 .407 .745* .502 .812** 

Sig. (2-

tailed) 
.018 .025 .038 

 
.012 .013 .001 .006 .002 .419 .244 .013 .139 .004 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

 



74 

 

x5 Pearson 

Correlation 
.433 .698* 

-

.282 
.750* 1 .448 

-

.745* 
.529 .699* .144 .203 .559 .703* .710* 

Sig. (2-

tailed) 
.211 .025 .429 .012 

 
.194 .013 .116 .025 .691 .573 .093 .023 .021 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x6 Pearson 

Correlation 
.863** .710* 

-

.405 
.747* .448 1 

-

.802** 
.800** .367 .345 .316 .579 .336 .762* 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .022 .245 .013 .194 

 
.005 .005 .296 .329 .374 .079 .342 .010 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x7 Pearson 

Correlation 

-

.861** 

-

.885** 
.552 

-

.870** 

-

.745* 

-

.802** 
1 

-

.779** 

-

.667* 

-

.430 

-

.495 

-

.630 

-

.619 

-

.839** 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .001 .098 .001 .013 .005 

 
.008 .035 .214 .146 .051 .057 .002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x8 Pearson 

Correlation 
.814** .726* 

-

.670* 
.793** .529 .800** 

-

.779** 
1 .611 .610 .580 .736* .552 .907** 

Sig. (2-

tailed) 
.004 .017 .034 .006 .116 .005 .008 

 
.061 .061 .079 .015 .098 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x9 Pearson 

Correlation 
.484 .547 

-

.758* 
.839** .699* .367 

-

.667* 
.611 1 .323 .477 .667* .629 .699* 

Sig. (2-

tailed) 
.156 .102 .011 .002 .025 .296 .035 .061 

 
.363 .163 .035 .052 .025 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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x10 Pearson 

Correlation 
.333 .403 

-

.761* 
.289 .144 .345 -.430 .610 .323 1 

.939*

* 
.645* .696* .656* 

Sig. (2-

tailed) 
.347 .248 .011 .419 .691 .329 .214 .061 .363 

 
.000 .044 .026 .039 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x11 Pearson 

Correlation .352 .412 

-

.850*

* 

.407 .203 .316 -.495 .580 .477 
.939*

* 
1 .697* .718* .667* 

Sig. (2-

tailed) 
.318 .237 .002 .244 .573 .374 .146 .079 .163 .000 

 
.025 .019 .035 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x12 Pearson 

Correlation .430 .364 

-

.786*

* 

.745* .559 .579 -.630 .736* 
.667

* 
.645* .697* 1 .718* 

.768*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.214 .301 .007 .013 .093 .079 .051 .015 .035 .044 .025 

 
.019 .009 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x13 Pearson 

Correlation 
.348 .589 -.590 .502 

.703

* 
.336 -.619 .552 .629 .696* .718* .718* 1 

.786*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.325 .073 .073 .139 .023 .342 .057 .098 .052 .026 .019 .019 

 
.007 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

tota

l 

Pearson 

Correlation 
.726

* 

.839*

* 

-

.679* 

.812*

* 

.710

* 

.762

* 

-

.839*

* 

.907*

* 

.699

* 
.656* .667* 

.768*

* 

.786*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.017 .002 .031 .004 .021 .010 .002 .000 .025 .039 .035 .009 .007 

 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 

0.01 level (2-tailed). 
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x10 Pearson 

Correlation 
.333 .403 

-

.761* 
.289 .144 .345 -.430 .610 .323 1 

.939*

* 
.645* .696* .656* 

Sig. (2-

tailed) 
.347 .248 .011 .419 .691 .329 .214 .061 .363 

 
.000 .044 .026 .039 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x11 Pearson 

Correlation .352 .412 

-

.850*

* 

.407 .203 .316 -.495 .580 .477 
.939*

* 
1 .697* .718* .667* 

Sig. (2-

tailed) 
.318 .237 .002 .244 .573 .374 .146 .079 .163 .000 

 
.025 .019 .035 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x12 Pearson 

Correlation .430 .364 

-

.786*

* 

.745* .559 .579 -.630 .736* 
.667

* 
.645* .697* 1 .718* 

.768*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.214 .301 .007 .013 .093 .079 .051 .015 .035 .044 .025 

 
.019 .009 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x13 Pearson 

Correlation 
.348 .589 -.590 .502 

.703

* 
.336 -.619 .552 .629 .696* .718* .718* 1 

.786*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.325 .073 .073 .139 .023 .342 .057 .098 .052 .026 .019 .019 

 
.007 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

tota

l 

Pearson 

Correlation 
.726

* 

.839*

* 

-

.679* 

.812*

* 

.710

* 

.762

* 

-

.839*

* 

.907*

* 

.699

* 
.656* .667* 

.768*

* 

.786*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.017 .002 .031 .004 .021 .010 .002 .000 .025 .039 .035 .009 .007 

 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 

level (2-tailed). 
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Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 
10 

100.

0 

Excluded

a 
0 .0 

Total 
10 

100.

0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.729 14 
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Lampiran 8 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

PERNYATAAN NEGATIF 

Correlations 

  y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 totall 

y1 Pearson 

Correlation 
1 .758* .651* .716* .716* .488 .524 .758* .758* .488 .873** .488 .900** 

Sig. (2-tailed)  .011 .042 .020 .020 .153 .120 .011 .011 .153 .001 .153 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

y2 Pearson 

Correlation 
.758* 1 .705* .334 .334 .398 .467 .643* .643* .199 .702* .598 .743* 

Sig. (2-tailed) .011  .023 .346 .346 .254 .174 .045 .045 .581 .024 .068 .014 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

y3 Pearson 

Correlation 
.651* .705* 1 .287 .287 .342 .150 .705* .858** .000 .459 .171 .657* 

Sig. (2-tailed) .042 .023  .422 .422 .333 .679 .023 .001 1.000 .182 .637 .039 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

y4 Pearson 

Correlation 
.716* .334 .287 1 1.000** .815** .716* .543 .334 .815** .820** .582 .855** 

Sig. (2-tailed) .020 .346 .422  .000 .004 .020 .105 .346 .004 .004 .078 .002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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y5 Pearson 

Correlation 
.716* .334 .287 1.000** 1 .815** .716* .543 .334 .815** .820** .582 .855** 

Sig. (2-tailed) .020 .346 .422 .000  .004 .020 .105 .346 .004 .004 .078 .002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

y6 Pearson 

Correlation 
.488 .398 .342 .815** .815** 1 .813** .398 .199 .778** .559 .556 .766** 

Sig. (2-tailed) .153 .254 .333 .004 .004  .004 .254 .581 .008 .093 .095 .010 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

y7 Pearson 

Correlation 
.524 .467 .150 .716* .716* .813** 1 .175 .175 .813** .600 .813** .717* 

Sig. (2-tailed) .120 .174 .679 .020 .020 .004  .629 .629 .004 .067 .004 .020 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

y8 Pearson 

Correlation 
.758* .643* .705* .543 .543 .398 .175 1 .643* .199 .702* .199 .765** 

Sig. (2-tailed) .011 .045 .023 .105 .105 .254 .629  .045 .581 .024 .581 .010 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

y9 Pearson 

Correlation 
.758* .643* .858** .334 .334 .199 .175 .643* 1 .199 .535 .199 .653* 

Sig. (2-tailed) .011 .045 .001 .346 .346 .581 .629 .045  .581 .111 .581 .041 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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y10 Pearson 

Correlation 
.488 .199 .000 .815** .815** .778** .813** .199 .199 1 .559 .556 .640* 

Sig. (2-

tailed) 
.153 .581 1.000 .004 .004 .008 .004 .581 .581 

 
.093 .095 .046 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

y11 Pearson 

Correlation 
.873** .702* .459 .820** .820** .559 .600 .702* .535 .559 1 .745* .905** 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .024 .182 .004 .004 .093 .067 .024 .111 .093 

 
.013 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

y12 Pearson 

Correlation 
.488 .598 .171 .582 .582 .556 .813** .199 .199 .556 .745* 1 .665* 

Sig. (2-

tailed) 
.153 .068 .637 .078 .078 .095 .004 .581 .581 .095 .013 

 
.036 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

totall Pearson 

Correlation 
.900** .743* .657* .855** .855** .766** .717* .765** .653* .640* .905** .665* 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .014 .039 .002 .002 .010 .020 .010 .041 .046 .000 .036 

 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 

level (2-tailed). 

          

**. Correlation is significant at the 

0.01 level (2-tailed). 

          

 

Case Processing Summary 

 

 

 



81 

 

  N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.778 13 
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Lampiran 9 

Tabulasi Data Kuesioner Peran Orang Tua 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

To

tal 

Sk

or % 

Rata-

Rata 

Krit

eria 

Ko

de 

R1 1 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 2 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 35 

10

0 

3

5 0.35 

Kura

ng 3 

R2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 32 

10

0 

3

2 0.32 

Kura

ng 3 

R3 2 3 2 3 4 2 4 2 2 2 3 1 1 2 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 69 

10

0 

6

9 0.69 

Cuku

p 2 

R4 1 1 2 2 1 1 1 1 1 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 35 

10

0 

3

5 0.35 

Kura

ng 3 

R5 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 70 

10

0 

7

0 0.7 

Cuku

p 2 

R6 2 3 2 4 2 3 3 1 2 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 68 

10

0 

6

8 0.68 

Cuku

p 2 

R7 2 1 2 1 1 1 3 3 4 1 4 3 2 3 2 3 1 3 2 4 4 4 2 3 4 63 

10

0 

6

3 0.63 

Cuku

p 2 

R8 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 1 1 3 3 3 2 3 3 67 

10

0 

6

7 0.67 

Cuku

p 2 

R9 4 3 2 3 1 2 3 4 4 2 2 3 1 2 3 4 3 1 2 3 4 3 2 4 1 66 

10

0 

6

6 0.66 

Cuku

p 2 

R10 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 3 1 2 1 3 1 1 2 2 1 1 35 

10

0 

3

5 0.35 

Kura

ng 3 
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R11 3 3 2 2 3 2 4 1 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 68 

10

0 

6

8 0.68 

Cuku

p 2 

R12 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 69 

10

0 

6

9 0.69 

Cuku

p 2 

R13 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 31 

10

0 

3

1 0.31 

Kura

ng 3 

R14 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

10

0 

3

0 0.3 

Kura

ng 3 

R15 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 3 1 1 3 1 1 1 1 1 33 

10

0 

3

3 0.33 

Kura

ng 3 

R16 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 2 35 

10

0 

3

5 0.35 

Kura

ng 3 

R17 3 1 4 1 1 2 2 2 3 2 3 1 3 1 3 3 4 3 1 4 4 3 4 3 2 63 

10

0 

6

3 0.63 

Cuku

p 2 

R18 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 3 1 1 2 1 1 1 2 1 34 

10

0 

3

4 0.34 

Kura

ng 3 

R19 4 3 4 3 3 1 1 4 2 3 1 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 2 70 

10

0 

7

0 0.7 

Cuku

p 2 

R20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

10

0 

2

5 0.25 

Kura

ng 3 

R21 2 1 3 2 2 2 4 2 3 1 3 1 4 1 3 2 4 4 4 4 4 3 2 2 4 67 

10

0 

6

7 0.67 

Cuku

p 2 

R22 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 2 33 

10

0 

3

3 0.33 

Kura

ng 3 

R23 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
10 9

0.94 Baik 1 
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0 4 

R24 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 35 

10

0 

3

5 0.35 

Kura

ng 3 

R25 4 4 1 3 2 4 4 2 4 2 4 3 2 1 3 4 2 2 2 3 2 1 3 3 4 69 

10

0 

6

9 0.69 

Cuku

p 2 

R26 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 34 

10

0 

3

4 0.34 

Kura

ng 3 

R27 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 4 38 

10

0 

3

8 0.38 

Kura

ng 3 

R28 3 3 1 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 67 

10

0 

6

7 0.67 

Cuku

p 2 

R29 2 3 2 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 1 4 4 4 81 

10

0 

8

1 0.81 Baik 1 

R30 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 34 

10

0 

3

4 0.34 

Kura

ng 3 

R31 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 35 

10

0 

3

5 0.35 

Kura

ng 3 

R32 4 4 3 4 4 1 1 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 70 

10

0 

7

0 0.7 

Cuku

p 2 

R33 3 3 1 3 2 4 3 4 4 2 2 2 2 4 3 1 1 1 2 1 2 2 3 3 3 61 

10

0 

6

1 0.61 

Cuku

p 2 

R34 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 35 

10

0 

3

5 0.35 

Kura

ng 3 

R35 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 34 

10

0 

3

4 0.34 

Kura

ng 3 
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R36 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 33 

10

0 

3

3 0.33 

Kura

ng 3 

R37 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 32 

10

0 

3

2 0.32 

Kura

ng 3 

R38 3 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 2 1 1 35 

10

0 

3

5 0.35 

Kura

ng 3 

R39 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 1 69 

10

0 

6

9 0.69 

Cuku

p 2 

R40 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 65 

10

0 

6

5 0.65 

Cuku

p 2 

R41 4 4 4 4 4 3 1 2 3 4 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 1 1 4 4 4 69 

10

0 

6

9 0.69 

Cuku

p 2 

R42 4 4 3 2 1 4 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 68 

10

0 

6

8 0.68 

Cuku

p 2 

R43 4 4 3 3 3 2 2 4 4 1 4 4 2 4 2 1 4 1 1 4 2 2 4 1 3 69 

10

0 

6

9 0.69 

Cuku

p 2 

R44 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 2 3 35 

10

0 

3

5 0.35 

Kura

ng 3 

R45 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 34 

10

0 

3

4 0.34 

Kura

ng 3 

R46 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 35 

10

0 

3

5 0.35 

Kura

ng 3 

R47 3 3 2 2 1 4 2 2 4 4 4 3 2 2 2 3 1 2 2 3 4 4 3 3 1 66 

10

0 

6

6 0.66 

Cuku

p 2 

R48 4 4 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 1 3 3 3 68 
10 6

0.68 
Cuku

2 
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0 8 p 

R49 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 

10

0 

3

5 0.35 

Kura

ng 3 

R50 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 

10

0 

3

2 0.32 

Kura

ng 3 

R51 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 34 

10

0 

3

4 0.34 

Kura

ng 3 

R52 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 32 

10

0 

3

2 0.32 

Kura

ng 3 

Total 

11

7 

1

1

6 

10

0 

1

0

5 90 98 98 

8

9 

1

1

0 99 

10

6 

10

6 

10

3 

10

2 

1

1

0 

10

3 

1

0

7 92 94 

1

0

7 

1

1

1 

9

9 

1

0

8 

1

1

4 

1

1

2 

259

6           

Skor 

20

8 

2

0

8 

20

8 

2

0

8 

20

8 

20

8 

20

8 

2

0

8 

2

0

8 

20

8 

20

8 

20

8 

20

8 

20

8 

2

0

8 

20

8 

2

0

8 

20

8 

20

8 

2

0

8 

2

0

8 

2

0

8 

2

0

8 

2

0

8 

2

0

8             

% 

56.

25 

5

6 

48

.1 

5

0 

43

.3 

47

.1 

47

.1 

4

3 

5

3 

47

.6 51 51 

49

.5 49 

5

3 

49

.5 

5

1 

44

.2 

45

.2 

5

1 

5

3 

4

8 

5

2 

5

5 

5

4             

Rata-

rata 

0.5

6 

0.

6 

0.

48 

0.

5 

0.

43 

0.

47 

0.

47 

0.

4 

0.

5 

0.

48 

0.

51 

0.

51 

0.

5 

0.

49 

0.

5 

0.

5 

0.

5 

0.

44 

0.

45 

0.

5 

0.

5 

0.

5 

0.

5 

0.

5 

0.

5             

R 

Prm 

50.

8         47       

49

.8       51       49       

5

2                   

Keterangan hasil rata-rata per parameter  

Asuh : 10,8 

Asih : 12,6 

Asah : 12,62
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Lampiran 10 

Tabulasi Data Umum 

No 

Res 

Usia 

Ortu Kode Usia Anak Kode 

Pendidikan 

Ortu Kode Pekerjaan Ortu Kode 

R1 25 thn 1 5 thn 3 SMA 4 PEDAGANG 1 

R2 34 thn 3 4 thn 2 SMP 3 PETANI 2 

R3 31 thn 3 4 thn 2 SMA 4 PRT 3 

R4 30 thn 2 4 thn 2 SMA 4 BURUH PABRIK 7 

R5 31 thn 3 5 thn 3 SMP 3 IRT 4 

R6 28 thn 2 4 thn 2 SMA 4 IRT 4 

R7 29 thn 2 5 thn 3 SMA 4 PEDAGANG 1 

R8 26 thn 2 5 thn 3 

Perguruan 

Tinggi 5 WIRASWASTA 6 

R9 30 thn 2 3 thn 1 SMA 4 PENJAHIT 4 

R10 28 thn 2 3 thn 1 

Perguruan 

Tinggi 5 BURUH PABRIK 7 

R11 28 thn 2 4 thn 2 SMA 4 IRT 4 

R12 30 thn 2 3 thn 1 SMA 4 BURUH PABRIK 7 

R13 26 thn 2 4 thn 2 SMA 4 BURUH PABRIK 7 

R14 30 thn 2 4 thn 2 SMA 4 SWASTA 8 

R15 26 thn 2 3 thn 1 SMP 3 IRT 4 

R16 28 thn 2 3 thn 1 SMA 4 BURUH PABRIK 7 

R17 33 thn 3 4 thn 2 SD 2 BURUH TANI 9 

R18 30 thn 2 5 thn 3 SMA 4 SWASTA 8 

R19 35 thn 3 3 thn 1 SMP 3 PEDAGANG 1 

R20 28 thn 2 4 thn 2 SMA 4 PRT 3 

R21 32 thn 3 4 thn 2 SMA 4 SWASTA 8 

R22 30 thn 2 3 thn 1 

Perguruan 

Tinggi 5 PNS 10 

R23 24 thn 1 4 thn 2 SMA 4 BURUH PABRIK 7 

R24 28 thn 2 3 thn 1 SMP 3 BURUH PABRIK 7 

R25 25 thn 1 5 thn 3 SMA 4 PEDAGANG 1 
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R26 26 thn 2 3 thn 1 

Perguruan 

Tinggi 5 PNS 10 

R27 27 thn 2 3 thn 1 SD 2 BURUH TANI 9 

R28 27 thn 2 4 thn 2 SMA 4 IRT 4 

R29 29 thn 2 3 thn 1 

Perguruan 

Tinggi 5 GURU 11 

R30 25 thn 1 3 thn 1 SMP 3 BURUH PABRIK 7 

R31 31 thn 3 3 thn 1 SMA 4 SWASTA 8 

R32 28 thn 2 4 thn 2 

Perguruan 

Tinggi 5 GURU 11 

R33 33 thn 3 5 thn 3 SMA 4 PETANI 2 

R34 37 thn 4 3 thn 1 SMA 4 SWASTA 8 

R35 25 thn 1 4 thn 2 SMA 4 WIRASWASTA 6 

R36 22 thn 1 3 thn 1 SMA 4 BURUH PABRIK 7 

R37 29 thn 2 3 thn 1 SMP 3 PEDAGANG 1 

R38 25 thn 1 5 thn 3 

Perguruan 

Tinggi 5 GURU 11 

R39 30 thn 2 5 thn 3 SMA 4 BURUH PABRIK 7 

R40 27 thn 2 4 thn 2 SMP 3 BURUH PABRIK 7 

R41 23 thn 1 3 thn 1 SMA 4 BURUH PABRIK 7 

R42 30 thn 2 5 thn 3 SMA 4 BURUH TANI 9 

R43 37 thn 4 4 thn 2 SMP 3 PETANI 2 

R44 38 thn 4 4 thn 2 SMA 4 BURUH TANI 9 

R45 29 thn 2 4 thn 2 SMP 3 PEDAGANG 1 

R46 35 thn 3 3 thn 1 SD 2 PRT 3 

R47 32 thn 3 4 thn 2 SMA 4 BURUH PABRIK 7 

R48 30 thn 2 5 thn 3 SMA 4 PENJAHIT 4 

R49 30 thn 2 3 thn 1 SD 2 PRT 3 

R50 33 thn 3 5 thn 3 SMA 4 IRT 4 

R51 35 thn 3 4 thn 2 SMP 3 PENJAHIT 4 

R52 31 thn 3 3 thn 1 SMP 3 PEDAGANG 1 
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Lampiran 11 

 

Tabulasi Data Stunting 

No 

Res 

Usia 

Anak Kode JK Anak Kode TB Anak Kode Zscore Kriteria Kode 

R1 5 thn 3 Laki-laki 1 99,5 4 -2.02 STUNTING 1 

R2 4 thn 2 Perempuan 2 94 3 -2.19 STUNTING 1 

R3 4 thn 2 Laki-laki 1 97 4 -2.72 STUNTING 1 

R4 4 thn 2 Perempuan 2 94 3 -2.19 STUNTING 1 

R5 5 thn 3 Laki-laki 1 95,3 3 -2.99 STUNTING 1 

R6 4 thn 2 Laki-laki 1 97 4 -2.72 STUNTING 1 

R7 5 thn 3 Perempuan 2 80 1 -2.71 STUNTING 1 

R8 5 thn 3 Perempuan 2 90 2 -2.17 STUNTING 1 

R9 3 thn 1 Perempuan 2 89 2 -2.13 STUNTING 1 

R10 3 thn 1 Laki-laki 1 86 2 -2.75 STUNTING 1 

R11 4 thn 2 Laki-laki 1 96 4 -2.1 STUNTING 1 

R12 3 thn 1 Laki-laki 1 92 4 -2.27 STUNTING 1 

R13 4 thn 2 Perempuan 2 90 2 -2.01 STUNTING 1 

R14 4 thn 2 Perempuan 2 97 4 -2.72 STUNTING 1 

R15 3 thn 1 Perempuan 2 90 2 -2.14 STUNTING 1 

R16 3 thn 1 Laki-laki 1 92 3 -2.27 STUNTING 1 

R17 4 thn 2 Perempuan 2 100 4 -2.07 STUNTING 1 

R18 5 thn 3 Laki-laki 1 95,3 3 -2.99 STUNTING 1 

R19 3 thn 1 Perempuan 2 89 2 -2.13 STUNTING 1 

R20 4 thn 2 Perempuan 2 90 2 -2.45 STUNTING 1 

R21 4 thn 2 Perempuan 2 94 3 -2.19 STUNTING 1 

R22 3 thn 1 Perempuan 2 86 2 -2.75 STUNTING 1 

R23 4 thn 2 Laki-laki 1 96 4 -2.1 STUNTING 1 

R24 3 thn 1 Laki-laki 1 91 3 -2.11 STUNTING 1 

R25 5 thn 3 Perempuan 2 98 4 -2.17 STUNTING 1 

R26 3 thn 1 Perempuan 2 88 2 -2.25 STUNTING 1 
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R27 3 thn 1 Laki-laki 1 97 4 -2.72 STUNTING 1 

R28 4 thn 2 Perempuan 2 91 3 -2.12 STUNTING 1 

R29 3 thn 1 Perempuan 2 89 2 -2.02 STUNTING 1 

R30 3 thn 1 Laki-laki 1 97 4 -2.72 STUNTING 1 

R31 3 thn 1 Laki-laki 1 91 3 -2.1 STUNTING 1 

R32 4 thn 2 Perempuan 2 94 3 -2.45 STUNTING 1 

R33 5 thn 3 Laki-laki 1 98 4 -2.17 STUNTING 1 

R34 3 thn 1 Perempuan 2 89 2 -2.02 STUNTING 1 

R35 4 thn 2 Perempuan 2 94 4 -2.21 STUNTING 1 

R36 3 thn 1 Laki-laki 1 92 3 -2.27 STUNTING 1 

R37 3 thn 1 Perempuan 2 89 2 -2.13 STUNTING 1 

R38 5 thn 3 Laki-laki 1 99,5 4 -2.02 STUNTING 1 

R39 5 thn 3 Perempuan 2 96 4 -2.78 STUNTING 1 

R40 4 thn 2 Perempuan 2 94 3 -2.19 STUNTING 1 

R41 3 thn 1 Laki-laki 1 92 3 -2.27 STUNTING 1 

R42 5 thn 3 Perempuan 2 99 4 -2.06 STUNTING 1 

R43 4 thn 2 Laki-laki 1 96 4 -2.1 STUNTING 1 

R44 4 thn 2 Perempuan 2 94 3 -2.21 STUNTING 1 

R45 4 thn 2 Perempuan 2 88 2 -2.25 STUNTING 1 

R46 3 thn 1 Perempuan 2 86 2 -2.75 STUNTING 1 

R47 4 thn 2 Laki-laki 1 90 2 -2.1 STUNTING 1 

R48 5 thn 3 Perempuan 2 80 1 -2.71 STUNTING 1 

R49 3 thn 1 Perempuan 2 87,5 2 -2.26 STUNTING 1 

R50 5 thn 3 Laki-laki 1 95,3 4 -2.99 STUNTING 1 

R51 4 thn 2 Perempuan 2 92 3 -2.25 STUNTING 1 

R52 3 thn 1 Laki-laki 1 92 3 -2.27 STUNTING 1 
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Lampiran 12 

Frequency Table 

Statistics 

  
Usia Orang Tua 

Pendidikan Orang 

Tua 

Pekerjaan 

Orang Tua Usia Anak 

Jenis Kelamin 

Anak TB Anak 

N Valid 52 52 52 52 52 52 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Percentiles 100 4.00 5.00 11.00 3.00 2.00 4.00 

 

Usia Orang Tua 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20-25TAHUN 8 15.4 15.4 15.4 

26-30TAHUN 28 53.8 53.8 69.2 

31-35TAHUN 13 25.0 25.0 94.2 

36-40TAHUN 3 5.8 5.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan Orang Tua 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 4 7.7 7.7 7.7 

SMP 12 23.1 23.1 30.8 

SMA 29 55.8 55.8 86.5 

PERGURUAN TINGGI 7 13.5 13.5 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Pekerjaan Orang Tua 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid PEDAGANG 7 13.5 13.5 13.5 

PETANI 3 5.8 5.8 19.2 

PRT 4 7.7 7.7 26.9 

IRT 6 11.5 11.5 73.1 

PENJAHIT 3 5.8 5.8 57.7 

WIRASWASTA 2 3.8 3.8 61.5 

BURUH PABRIK 13 25.0 25.0 51.9 

SWASTA 5 9.6 9.6 82.7 

BURUH TANI 4 7.7 7.7 90.4 

PNS 2 3.8 3.8 94.2 

GURU 3 5.8 5.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Usia Anak 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 TAHUN 20 38.5 38.5 38.5 

4 TAHUN 20 38.5 38.5 76.9 

5 TAHUN 12 23.1 23.1 100.0 
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Usia Anak 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 TAHUN 20 38.5 38.5 38.5 

4 TAHUN 20 38.5 38.5 76.9 

5 TAHUN 12 23.1 23.1 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin Anak 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid LAKI-LAKI 22 42.3 42.3 42.3 

PEREMPUAN 30 57.7 57.7 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

TB Anak 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <85CM 2 3.8 3.8 3.8 

85-90CM 16 30.8 30.8 34.6 

91-95CM 16 30.8 30.8 65.4 

96-100CM 18 34.6 34.6 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Crosstabs 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Peran Orang Tua * 

Stunting 
52 100.0% 0 .0% 52 100.0% 

 

 

Peran Orang Tua * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting 

Peran Orang 

Tua 

Baik Count 2 2 

% within Peran Orang Tua 100.0% 100.0% 

% of Total 3.8% 3.8% 

Cukup Count 23 23 

% within Peran Orang Tua 100.0% 100.0% 

% of Total 44.2% 44.2% 

Kurang Count 27 27 

% within Peran Orang Tua 100.0% 100.0% 

% of Total 51.9% 51.9% 

Total Count 52 52 

% within Peran Orang Tua 100.0% 100.0% 
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Nonparametric Correlations 

 

Correlations 

   Peran Orang Tua Stunting 

Spearman's rho Peran Orang Tua Correlation Coefficient 1.000 .404** 

Sig. (2-tailed) . .003 

N 52 52 

Stunting Correlation Coefficient .404** 1.000 

Sig. (2-tailed) .003 . 

N 52 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
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Lampiran 13 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19  
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Lampiran 20 
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Lampiran 21  
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